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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN DAN STRUKTUR KOMUNITAS CAPUNG
(ODONATA) PADA BERBAGAI TIPE HABITAT DI KECAMATAN
LAKARSANTRI, KOTA SURABAYA

Kecamatan Lakarsantri merupakan salah satu area di Kota Surabaya yang memiliki
berbagai tipe habitat perairan sehingga memiliki peran besar bagi keberlangsungan
berbagai makhluk hidup terutama capung (Odonata). Capung merupakan serangga
terbang yang sebagian besar siklus hidupnya dihabiskan di dalam perairan,
sehingga keberadaan ekosistem perairan sangat penting bagi keberlangsungan
hidup capung. Keanekaragaman dan struktur komunitas capung memiliki peran
penting dalam suatu ekosistem, diantaranya yaitu sebagai bioindikator kualitas
lingkungan dan predator serangga hama serta vektor penyakit. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan struktur komunitas capung pada
berbagai tipe habitat di Kecamatan Lakarsantri. Metode pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES), yaitu metode
pengamatan dengan menyusuri seluruh lokasi pengamatan yang telah ditentukan
dengan mencatat keanekaragaman spesies capung dan menghitung jumlah individu
dari setiap spesies capung yang teramati. Penelitian dilakukan pada 6 lokasi
pengamatan selama bulan Juli, Agustus dan September 2021. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 22 spesies dengan total 1028 individu dari 4 famili.
Pada Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa lokasi Kolam Terbuka
memiliki nilai keanekaragaman capung tertinggi dengan nilai /= 2,23 dengan
ditemukan 19 spesies capung yang masuk dalam 4 famili dengan total 351 individu.
Sedangkan lokasi dengan indeks keanekaragaman capung terendah yaitu pada
lokasi Waduk Unesa dengan nilai /= 0,55 dengan ditemukan 11 spesies capung
dengan total 94 individu.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Struktur Komunitas, Capung, Habitat, Lakarsantri



ABSTRACT

THE DIVERSITY AND COMMUNITY STRUCTURE OF DRAGONLFIES
(ODONATA) IN VARIOUS TYPES OF HABITAT IN LAKARSANTRI
DISTRICT, SURABAYA.

Lakarsantri District is one of the areas in the city of Surabaya that has various types
of aquatic habitats so that it has a big role for the sustainability of various living
things, especially dragonflies (Odonata). Dragonflies are flying insects that spend
most of their life cycle in the water, so the existence of aquatic ecosystems is very
important for the survival of dragonflies. Diversity and community structure of
dragonflies have an important role in an ecosystem, including as a bioindicator of
environmental quality and predators of insect pests and disease vectors. The
purpose of this study was to determine the species diversity and community
structure of dragonflies in various habitat types in Lakarsantri District. The data
collection method in this study used the Visual Encounter Survey (VES) method,
which is an observation method by tracing all predetermined observation locations
by recording the diversity of dragonfly species and counting the number of
individuals of each dragonflies species observed. The study was conducted at 6
observation locations during July, August and September 2021. The results of this
study showed that there were 22 species with a total of 1028 individuals from 4
families. The diversity index value shows that the Open Pond location has the
highest dragonflies diversity value with a value of H'= 2.23 with 19 species of
dragonflies found in 4 families with a total of 351 individuals. Meanwhile, the
location with the lowest dragonflies diversity index was at the Unesa Reservoir with
a value of H'= 0.55 with 11 dragonfly species found with a total of 94 individuals.

Keyword: Diversity, Community Structure, Dragonflies, Habitat, Lakarsantri
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan lanskap merupakan suatu perubahan yang disebabkan
oleh gangguan pada struktur maupun fungsi lanskap yang terjadi karena
gangguan manusia ataupun peristiwa alam (Prasetyo, 2017). Gangguan
terhadap struktur akan menyebabkan perubahan pada fungsi lanskap.
Perubahan fungsi lanskap seperti pembangunan pada daerah perkotaan yang
semakin berkembang menyebabkan ruang terbuka hijau (RTH) banyak
berubah menjadi pemukiman penduduk. Data dari Marmi (2016),
menyatakan bahwa Kota Surabaya memiliki RTH dengan luas 171,68
hektar atau 22,26% dari luas kota. Perubahan struktur dan fungsi RTH akan
berdampak pada musibah banjir pada saat musim hujan, serta dengan alih
fungsi lahan juga akan menyebabkan penurunan biodiversitas dan
mengancam habitat alami bagi keanekaragaman hayati yang ada (Prasetyo,
2017).

Kecamatan Lakarsantri secara administratif berada di Kota
Surabaya, Jawa Timur Indonesia. Kecamatan Lakarsantri berada di bagian
barat Kota Surabaya yang berbatasan langsung dengan Kota Gresik.
Kecamatan Lakarsantri memiliki ruang terbuka hijau dengan berbagai tipe
habitat seperti waduk, sungai, kolam dan persawahan. Ruang terbuka hijau
yang terdiri dari berbagai tipe habitat ini memiliki banyak manfaat bagi

lingkungan, diantaranya yaitu sebagai daerah resapan air, menyediakan



oksigen, penyerap polutan, pengatur mikroiklim dan penyedia habitat alami
keanekaragaman hayati (Sidauruk, 2012).

Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai seluruh makluk
hidup yang ada di bumi. Keanekaragaman hayati memiliki berbagai jenis
makluk hidup seperti hewan, tumbuhan dan mikroba yang saling
membutuhkan untuk tumbuh dan berkembang sehingga akan membentuk
sebuah sistem kehidupan(Widjaja ef al., 2014). Indonesia merupakan salah
satu negara yang memiliki kekayaan keanekaragaman hayati terbesar di
dunia atau disebut “Mega Biodiversity”.Keanekaragaman hayati indonesia
diperkirakan 25% berbagai spesies dunia dengan total keanekaragaman

hayati mencapai 325.350 jenis flora dan fauna (Hartika et al., 2017).

Indonesia memiliki 1605 jenis burung (16% dunia), 21 jenis biawak
(40% dunia), 385 jenis amfibi (6% dunia), 720 jenis mamalia, 723 jenis
reptilia (8% dunia), 1248 jenis ikan air tawar (9% dunia) (Prasetyo, 2017)
dan 151.847 jenis serangga (15% dunia)(Widjaja et al.,
2014).Keanekaragaman hayati merupakan komponen yang penting bagi
kehidupan, sebagaimana di Al-Quran dijelaskan pada Surah Al-Baqarah

ayat 164 sebagai berikut:

Us 0 345 & 2 g o gl el KD ooty 38 Lt gl s )
T el B3 0870 b 855 G3a a3 (3N 2D ol B L2l G S ST

S0sis 038 oY 25Vl seA G Al olssdly

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yvang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat)



tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”
(QS. Al-Bagarah 164).

Tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa ayat Al-Quran di atas
menjelaskan penciptaan langit dan bumi dengan pengaturan sistem kerjanya
yang sangat teliti. Allah turunkan air dari langit, dengan fungsinya yang
memenuhi kebutuhan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia,
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Semua hewan yang diciptakan Allah yang
disebar di bumi dan pada semua itu sungguh terdapat tanda-tanda keesaan
dan kebesaran Allah bagi kaum yang berakal (Shihab, 2009). Berdasarkan
Surah Al-Baqarah ayat 164, Allah menciptakan keanekaragaman hayati
yang disebar di bumi yang di dalamnya terdapat berbagai jenis hewan,
termasuk serangga.

Serangga merupakan hewan Invertebrata atau hewan yang tidak
memiliki tulang belakang. Serangga merupakan kelompok hewan terbesar
dalam Filum Arthropoda, dengan jumlah kurang lebih 60% dari jumlah total
Arthropoda yang ada (Widjaja et al., 2014). Serangga memiliki banyak
peranan bagi kehidupan manusia, diantaranya yaitu sebagai polinator
tanaman, bahan makanan, bahan pembuatan pakaian, pengurai bahan
organik dan bioindikator kualitas lingkungan (Meilin dan Nasamsir, 2016).
Serangga yang termasuk kelas Insecta terbagi menjadi 30 Ordo (Widjaja et
al., 2014), salah satunya yaitu Ordo Odonata atau yang disebut capung.

Capung merupakan serangga terbang yang memiliki peranan besar
dalam keberlangsungan ekosistem. Ditinjau dari segi komunitas, yaitu
hubungan antara spesies dengan lingkungannya, setiap tipe habitat memiliki

jumlah spesies dan individu capung yang berbeda. Hal ini dikarenakan



setiap tipe habitat mempunyai kondisi vegetasi serta mikroiklim yang
berbeda (Herlambang et al., 2016).

Salah satu peran capung dalam ekosistem yaitu menjaga
keseimbangan rantai makanan. Capung berperan sebagai predator serangga-
serangga kecil sejak fase nimfa hingga fase dewasa (Kandibane et al., 2005).
Pada fase nimfa, capung menjadi predator jentik-jentik nyamuk yang ada di
air, sehingga populasi nyamuk dapat terkendali. Pada fase dewasa, capung
menjadi predator serangga hama pertanian, lalat, kutu dan nyamuk
(Pamungkas, 2016). Oleh sebab itu, kehadiran capung dalam suatu
ekosistem dapat menjadi salah satu indikator keseimbangan ekosistem
(Pamungkas dan Ridwan, 2015). Selain menjaga keseimbangan rantai
makanan, capung juga memiliki sensitivitas yang sangat tinggi terhadap
perubahan lingkungannya (Nugrahani, et al., 2014), hal ini dikarenakan
keberadaan dan kelimpahan capung dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
tipe habitat, ketersediaan pakan, kondisi vegetasi (Remsburg, 2008) dan
mikroiklim (Abdillah et al., 2019).

Capung diperkirakan berjumlah 6000 spesies yang tersebar di
seluruh dunia kecuali di kutub utara (Samways, 2008). Di Indonesia jumlah
spesies capung diperkirakan berjumlah 1.287 spesies (Widjaja et al., 2014).
Pada Pulau Jawa terdapat 142 spesies (Lieftinck, 1934). Penelitian
mengenai keanekaragaman capung di Provinsi Jawa Timur masih sangat
terbatas. Pamungkas (2016) melaporkan keanekaragaman di Banyuwangi
terdapat 64 spesies. Pada Telaga Wendit Kabupaten Malang terdapat 36

spesies (Rahadi ef al., 2013). di beberapa sumber air di Magetan terdapat 19



spesies (Pamungkas dan Ridwan, 2015). Sungai Brantas Batu-Malang
terdapat 10 spesies (Virgiawan et al., 2015). Sumber Clangap dan Sumber
Mangli Kabupaten Kediri 16 spesies (Susanto et al., 2020). Di Kawasan
Kampung Baru, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo terdapat 16 spesies
(Abdillah, 2020).

Penelitian keanekaragaman capung di Jawa Timur terutama Kota
Surabaya masih minim sehingga membuat database persebaran dan
kelimpahan capung di Kota Surabaya belum ada. Pada saat ini hanya
terdapat satu penelitian capung di Surabaya yaitu Abdillah et al. (2019)
yang melakukan penelitian di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya dengan hasil terdapat 15 spesies. Dengan demikian sangat
diperlukan penelitian keanekaragaman capung di Kota Surabaya.
Kecamatan Lakarsantri yang memiliki RTH dengan berbagai habitat belum
pernah dilakukan penelitian terkait keanekaragaman capung, sehingga
diperlukan penelitian terkait Keanekaragaman capung dan struktur

komunitasnya.

1.2 Rumusan Masalah
A. Bagaimana keanekaragaman jenis capung yang terdapat di Kecamatan
Lakarsantri?
B. Bagaimana struktur komunitas capung pada berbagai tipe habitat di

Kecamatan Lakarsantri?

1.3 Tujuan
A. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis Capung yang terdapat di

Kecamatan Lakarsantri.



B. Untuk mengetahui struktur komunitas capung pada berbagai tipe habitat

di Kecamatan Lakarsantri.

1.4 Manfaat
A. Sebagai salah satu sumber referensi belajar dan sumber referensi
rujukan penelitian mengenai keanekaragaman capung di Kecamatan
Lakarsantri.
B. Sebagai informasi mengenai struktur komunitas capung pada berbagai
tipe habitat di Kecamatan Lakarsantri.
C. Sebagai salah satu referensi dan rekomendasi rujukan dalam pelestarian
lingkungan dan pencegahan alih fungsi lahan terbuka hijau.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengamatan spesies
capung dewasa dan struktur komunitas pada tipe habitat waduk, sungai,
kolam dan sawah di Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya pada bulan Juli

— September tahun 2021.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kecamatan Lakarsantri

Kecamatan Lakarsantri secara administratif berada di Kota
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan Lakarsantri merupakan
kecamatan dengan wilayah terluas ke 6 di Kota Surabaya setelah
Kecamatan Benowo, Sambikerep, Sukolilo, Pakal dan Rungkut. Kecamatan
Lakarsantri memiliki luas wilayah sebesar 19 Km? (BPS Kota Surabaya,
2019). Kecamatan Lakarsantri memiliki jumlah penduduk dengan total
59.256 penduduk, jumlah ini jauh lebih kecil dari kecamatan dengan
jumlah penduduk terbanyak di Kota Surabaya yaitu Kecamatan Tambaksari
dengan total 214.966 penduduk. Kepadatan penduduk di Kecamatan
Lakarsantri sebesar 3.120 per Km? , jumlah ini jauh lebih kecil dari
kepadatan penduduk di kecamatan dengan kepadatan tertinggi di Kota
Surabaya yaitu Kecamatan Simokerto dengan kepadatan penduduk 33.551

per Km?,



Gambar 2.1. Salah satu waduk yang terdapat di Kecamatan Lakarsantri (Sumber:

Dokumentasi Pribadi, 2021)

Kecamatan Lakarsantri memiliki berbagai tipe habitat ekosistem
perairan darat pada RTH seperti waduk, sungai, kolam dan area
persawahan. Perairan darat pada Kecamatan Lakarsantri yang terdiri
berbagai tipe habitat memiliki peran besar bagi keberlangsungan
kehidupan manusia dan berbagai makhluk hidup. Salah satu contohnya
yaitu pada waduk yang berfungsi sebagai irigasi pertanian, penampungan
air, pengontrol banjir dan wisata tirta (Sofiana et al., 2016). Selain itu
waduk juga menjadi habitat alami bagi berbagai makhluk hidup (Muntiani
et al., 2019), hal ini dikarenakan waduk merupakan tempat buatan yang
dapat menampung banyak air sehingga sesuai dengan habitat berbagai

makhluk hidup seperti capung.

2.2 Keanekaragaman Spesies

Spesies merupakan suatu kelompok individu alami yang berpotensi

untuk berkembang biak dalam satu kelompok, yang tidak dapat



bereproduksi dengan kelompok lain (Kumar & Mina, 2018).
Keanekaragaman spesies mencakup keragaman jenis dalam suatu wilayah
atau ekosistem. Keanekaragaman spesies menggambarkan hubungan
taksonomi antara kelompok spesies yang berbeda. Oleh karena itu,
komunitas yang lebih beragam secara taksonomi dianggap lebih kaya
dibandingkan dengan komunitas yang kurang beragam secara taksonomi

(Kumar & Mina, 2018).

Keanekaragaman spesies merupakan salah satu faktor terpenting
dan mendasar dari suatu komunitas. Keanekaragaman spesies dalam suatu
komunitas dapat ditentukan dari dua komponen yaitu jumlah spesies dalam
komunitas (kekayaan spesies) dan kelimpahan relatif setiap spesies
(kemerataan spesies) (Magurran, 2004). Kekayaan spesies merupakan
jumlah spesies dalam suatu komunitas, tetapi berbagai spesies yang
membentuk suatu komunitas memiliki jumlah individu yang berbeda.
Kelimpahan relatif dapat ditentukan dengan menghitung semua individu
dari setiap spesies dalam suatu komunitas dan menentukan persentase
kontribusi setiap spesies terhadap jumlah total individu dari semua spesies.
Pola kemerataan spesies dalam suatu komunitas dapat dilihat dengan
menghitung jumlah individu per spesies atau biomassa per spesies (Kumar
& Mina, 2018).

2.3 Struktur Komunitas

Komunitas adalah sekelompok spesies yang berinteraksi dan
kumpulan sekelompok spesies pada sumber daya tertentu, seperti individu

tumbuhan, atau spesies, tanpa asumsi interaksi apa pun (Price et al., 2011).
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Struktur komunitas mempelajari sifat interaksi organisme, habitat ekologi
dan evolusinya. Dinamika komunitas membentuk hubungan antara spesies
yang berevolusi secara unik dan fungsi ekosistem yang memengaruhi
proses global. Dalam menghadapi perusakan habitat di seluruh dunia,
memahami bagaimana komunitas berkumpul dan kekuatan yang
memengaruhi dinamika, keanekaragaman, dan fungsi ekosistem mereka
akan terbukti penting untuk mengelola dan memulihkan biota bumi.
Akibatnya, studi tentang komunitas menjadi sangat penting di abad ke-21
(Cavender-Bares et al., 2009). Suatu komunitas memiliki keanekaragaman
tinggi jika disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang
sama, sedangkan jika komunitas disusun oleh sedikit spesies dengan
kelimpahan yang berbeda, maka keanekaragaman jenis pada komunitas
tersebut memiliki nilai yang rendah (Katili, 2011).

2.4 Capung (Odonata)

A. Taksonomi

Capung secara taksonomi tergolong dalam Ordo Odonata. Kata
Odonata diambil dari bahasa Yunani yang berarti rahang gigi (Setiyono et
al., 2017). Dalam tingkatan taksonomi, Ordo Odonata memiliki dua
subordo, yaitu Anisoptera dan Zygoptera. Capung Subordo Anisoptera
biasa disebut sebagai capung atau dragonfly, sedangkan Zygoptera biasa
disebut sebagai capung jarum atau damselfly (Irawan & Rahadi, 2016).

Klasifikasi taksonomi Ordo Odonata yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
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Filum : Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas : Insecta
Subkelas : Pterygota
Ordo : Odonata
Subordo : Anisoptera
Subordo : Zygoptera

Subordo Anisoptera

Subordo Anisoptera merupakan jenis capung yang sebagian besar
spesiesnya mudah kita jumpai di lingkungan sekitar. Subordo Anisoptera
memiliki ciri khas yaitu bentuk tubuh relatif besar, sayap depan dan saya
belakang memiliki ukuran yang berbeda dan pada saat hinggap posisi
sayapnya terentang. Subordo Anisoptera merupakan capung dengan
kemampuan terbang yang tinggi dan kuat (Theischinger & Hawking, 2006).
Terdapat beberapa Famili dari Subordo Anisoptera yang dapat dijumpai di
Pulau Jawa, vyaitu Famili Aeshnidae, Gomphidae, Libellulidae dan

Macromiidae.

1. Famili Aeshnidae
Famili Aeshnidae merupakan kelompok capung yang memiliki
ukuran relatif besar. Famili capung ini mempunyai corak warna tubuh
yang khas yaitu kombinasi warna hitam, hijau, cokelat dan beberapa

spesies terdapat warna merah. Capung ini sering ditemukan hinggap
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pada daun atau ranting yang tinggi (Rahadi et al., 2013). Di dunia
terdapat 467 spesies, terdapat 20 spesies yang dapat ditemukan di
Jawa (Setiyono et al., 2017).
2. Famili Gomphidae

Famili Gomphidae merupakan kelompok capung yang memiliki ciri
khas ujung abdomen menggada yang bentuknya berbeda-beda pada
spesies dan menjadi ciri identifikasi. Famili ini relatif memiliki ukuran
tubuh yang sedang hingga besar. Pola warna capung ini kebanyakan
bercorak loreng hitam, cokelat dengan kuning ataupun hijau (Rahadi et
al., 2013). Di dunia terdapat lebih dari 979 spesies, terdapat 17 spesies
yang dapat ditemukan di Jawa (Setiyono et al., 2017).

3. Famili Libellulidae

Famili Libellulidae merupakan kelompok capung paling sering
ditemui sehari-hari, kelompok capung ini memiliki warna yang
beragam seperti biru, merah, kuning, dan terdapat banyak spesies yang
mempunyai serbuk lilin yang berwarna abu-abu pada bagian tertentu
di tubuhnya (Setiyono et al., 2017). Kelompok capung ini dapat dikenali
dari berbagai corak yang mencolok pada sayapnya. Abdomennya
cenderung melebar dan tipis (Rahadi et al., 2013). Di dunia terdapat
lebih dari 1000 spesies, terdapat 51 spesies yang dapat ditemukan di
Pulau Jawa (Setiyono et al., 2017).

4. Famili Macromiidae
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Famili Macromiidae merupakan kelompok capung yang terdiri dari
capung berukuran sedang hingga besar. Capung famili ini sebagian
besar mempunyai warna kuning, cokelat dan hitam dengan sisi toraks
ada satu garis kuning. Capung Famili Macromiidae biasa hinggap pada
pohon yang tinggi karena memiliki kaki yang cukup panjang. Di dunia
terdapat 123 spesies, 10 spesies di antaranya ditemukan di Pulau Jawa

(Setiyono et al., 2017).

Subordo Zygoptera

Subordo Zygoptera adalah jenis capung yang mempunyai ukuran
tubuh yang kecil dan bentuk tubuh ramping, sehingga Subordo ini biasa
disebut dengan capung jarum. Subordo Zygoptera memiliki ciri khas yaitu
sayap depan dan sayap belakang memiliki ukuran yang sama dan pada saat
hinggap posisi sayapnya menutup (Theischinger & Hawking, 2006).
Subordo Zygoptera mempunyai kemampuan terbang yang rendah.
Terdapat beberapa Famili dari Subordo Zygoptera yang dapat dijumpai di
Pulau Jawa, yaitu Famili Chlorocyphidae, Coenagrionidae, Lestidae,

Platycnemididae, Platystictidae dan Protoneuridae.

1. Famili Chlorocyphidae
Famili Chlorocyphidae merupakan kelompok capung jarum yang
memiliki ciri khas yaitu sayap memiliki ukuran yang lebih panjang dari
panjang abdomennya. Famili Chlorocyphidae memiliki kepala dengan

ukuran besar dan menonjol sehingga terlihat seperti punya moncong
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(Rahadi et al., 2013). Di dunia terdapat 155 spesies, 9 spesies di
antaranya ditemukan di Pulau Jawa (Setiyono et al., 2017).
Famili Coenagrionidae

Famili Coenagrionidae merupakan kelompok capung jarum yang
berukuran paling kecil. Capung jarum Famili ini mempunyai sayap tidak
lebar dan transparan, tubuhnya bercorak cerah dan ada tungkai
terdapat rambut (seta) yang pendek (Rahadi et al., 2013). Di dunia
terdapat 1200 spesies, 31 spesies di antaranya ditemukan di Pulau
Jawa (Setiyono et al., 2017)
Famili Lestidae

Famili Lestidae merupakan kelompok capung jarum berukuran
sedang, kelompok capung jarum ini mudah dikenali dari kebiasaannya
membuka sayapnya saat hinggap, tidak seperti kelompok capung
jarum lainnya yang sayapnya dilipat di atas tubuh saat hinggap.
Anggota famili ini mempunyai pterostigma memanjang, umbai jantan
panjang dan melengkung. Di dunia terdapat 152 spesies, 5 spesies
ditemukan di Pulau Jawa (Setiyono et al., 2017).
Famili Platycnemididae

Famili Platycnemididae merupakan kelompok capung jarum yang
mempunyai corak yang cerah. Kelompok capung jarum ini mempunyai
rambut-rambut panjang dan tipis pada tungkainya. Beberapa spesies

yang mempunyai tibia yang melebar dan berwarna cerah (Rahadi et al.,
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2013). Di dunia terdapat 431 spesies, 11 spesies ditemukan di Pulau
Jawa (Setiyono et al., 2017).
5. Famili Platystictidae
Famili Platystictidae merupakan kelompok capung jarum
berukuran sedang dengan warna dominan gelap. Kelompok apung ini
memiliki sayap sempit, abdomen sempit memanjang. Terdapat 243
spesies di seluruh dunia, 5 spesies tercatat di Pulau Jawa (Setiyono et
al., 2017).
6. Famili Protoneuridae
Famili Protoneuridae merupakan kelompok capung jarum yang
memiliki abdomen sangat ramping dibandingkan dengan famili yang
lain. Capung jarum dari famili ini cenderung terbang mengambang
(melayang) di udara (Rahadi et al., 2013).

B. Morfologi Capung

RUAS ABDOMEN

Gambar 2.2. Morfologi Capung (Sumber: Dokumentasi pribadi)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Secara umum struktur tubuh capung dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu cephal (kepala), toraks (dada) dan abdomen (perut). Capung memiliki
tubuh yang langsing dengan dua pasang sayap dan memiliki pembuluh
darah jala pada sayap. Selain itu capung juga memiliki antena, alat mulut
tipe pengunyah, dan mata majemuk yang besar (Hanum dan Salmah,

2013).

Kepala capung terdiri dari mata, dahi, mulut, dan antena (Irawan &
Rahadi, 2016). Capung memiliki dua jenis mata, yakni mata sederhana
(mata oseli) dan mata majemuk (mata faset). Mata oseli terdiri dari tiga
buah mata yang berada pada bagian dahi, sedangkan mata facet hanya dua
dan berukuran sangat besar, hampir memenuhi kepala (Setiyono et al.,
2017). Mata majemuk capung mendominasi seluruh kepalanya dengan
30.000 mata majemuk dan sudut pandangnya bisa mencapai 360 derajat.
Lebih dari 80% otak capung digunakan untuk menganalisis informasi visual
yang ditangkap mata (Irawan & Rahadi, 2016). Layaknya serangga lainnya,
capung juga memiliki antena sebagai salah satu sensor rangsang, namun
berukuran sangat tipis seperti rambut. Abdomen berbentuk panjang dan
langsing. Pada ujung abdomen terdapat bagian yang disebut umbai atau
embelan (Setiyono et al., 2017).

Capung memiliki tiga pasang kaki yang panjangnya berbeda, kaki
capung digunakan untuk menangkap mangsa dan bertengger. Kaki capung
tidak pernah digunakan untuk berjalan. Capung memiliki empat sayap

transparan yang melekat pada toraks, sayap capung berbentuk
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memanjang dan terlihat mempunyai rangka yang terdapat jaring-jaring.
Keempat sayap capung mempunyai otot yang terpisah, setiap sayap bisa
bergerak sendiri-sendiri. Hal ini membuat capung bisa terbang mundur dan
berputar dengan cepat (Irawan & Rahadi, 2016). Pada ujung abdomen
capung terdapat embelan atau umbai. Capung jantan memiliki umbai
berbentuk seperti capit. Umbai capung jantan digunakan untuk membantu
proses kopulasi (kawin). Saat terbang tandem, umbai jantan
mencengkeram leher capung betina. Selain itu umbai juga digunakan
sebagai penanda jenis kelamin. Umbai pada capung betina berfungsi
sebagai ovipositor. Ovipositor merupakan organ yang dimiliki capung
betina untuk meletakkan telurnya. Bentuknya seperti katup dan tumpul.
Saat kopulasi, embelan betina akan menempel pada genital sekunder
jantan (Irawan & Rahadi, 2016).

Ordo Odonata dapat mudah dikenal melalui empat sayapnya
dengan vena seperti jala yang padat, masing-masing dengan nodus, dan
melalui abdomen yang panjang dan ramping. Satu-satunya kelompok
serangga yang dapat mirip dengan capung adalah Neuroptera. Namun,
mereka mempunyai antena yang lebih panjang dari kepala, sedangkan

antena capung selalu pendek (Kalkman & Orr, 2013).
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Gambar 2.3. Perbedaan capung dan capung jarum. A). Subordo Anisoptera B). Subordo
Zygoptera (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Capung dan capung jarum memiliki bentuk morfologi yang

berbeda, keduanya dapat dibedakan berdasarkan ciri-ciri morfologinya.

Capung biasa mempunyai mata yang tersambung; pada capung biasa

sayap belakang jelas lebih lebar daripada sayap depan. Sedangkan pada

capung jarum memiliki mata terpisah dengan baik. Bentuk sayap depan

dan sayap belakang hampir sama. Pada umumnya capung jarum lebih kecil,

strukturnya lebih halus dan abdomen lebih ramping dari pada capung

biasa. Sebagian besar capung jarum hinggap dengan sayap yang menutup

(Kalkman & Orr, 2013).

Tabel 2.1. Perbedaan morfologi capung dan capung jarum (Sumber: Rahadi et al., 2015)

Morfologi

Bentuk Tubuh

Bentuk Sayap

Bentuk Mata

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Capung

Lebih besar dari

capung jarum

Sayap belakang
memiliki ukuran lebih
lebar daripada sayap
depan

Menyatu

Capung Jarum

Lebih kecil dan
ramping dari capung
biasa

Sayap belakang dan
sayap depan memiliki
ukuran yang sama

Terpisah
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Posisi sayap saat Terentang Menutup
hinggap

C. Siklus Hidup Capung

Capung merupakan serangga yang mengalami metamorfosis tidak
sempurna. Terdapat tiga fase pada kehidupan capung, yaitu telur, nimfa
(Larva) dan imago (Dewasa). Fase telur dan nimfa pada capung hidup
secara akuatik dan fase dewasannya secara terestrial (Laily et al, 2018).
Setelah dewasa capung akan melakukan kopulasi, beberapa spesies
capung dapat kopulasi sepenuhnya di udara dengan terbang. Tetapi pada
sebagian besar capung jarum melakukan kopulasi dengan bertengger.
Perkawinan kemudian berlangsung, tergantung pada spesiesnya, hanya
untuk beberapa detik atau beberapa jam. Jauh sebelum kawin, dan sering
kali di pagi hari, pejantan melingkarkan abdomennya di bawah dan
memindahkan sperma dari abdomen S9 ke alat kelamin yang diposisikan
di bawah abdomen S2 dan S3. Ini dilakukan spesies capung jantan pada
saat terbang atau saat bertengger, setelah itu jantan siap untuk melakukan

kopulasi dengan betina (Samways,2008).
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Gambar 2.4. Kopulasi Capung (Sumber: Dokkum, 2015)

Kopulasi terjadi dengan cepat, setelah jantan memegang betina
dengan umbai di ujung abdomennya, kemudian membengkokkan ujung
abdomennya ke sekitar dan di bawah untuk mengunci dengan alat kelamin
jantan di bawah abdomen R2 dan R3. Pada saat kopulasi, pasangan capung
dapat mempertahankan posisi melingkar atau tandem dalam beberapa
detik, menit atau bahkan satu jam atau lebih, tergantung pada spesiesnya.
Menariknya, pasangan tandem bisa terbang bersama dengan baik

(Samways, 2008).

1. Fase Telur

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 2.5. Capung meletakkan telur (Sumber: Dokkum, 2015)

Capung memiliki dua cara bertelur berdasarkan dengan tempat
bertelurnya, yaitu oviposisi eksofit dan oviposisi endofit (Kohli et al.,
2020). Oviposisi eksofit yaitu bertelur dengan cara menyebarkan telur
mereka dengan mencelupkan abdomennya ke dalam air saat mereka
terbang melintasi permukaan, contohnya yaitu pada Famili Libellulidae
dan Sebagian besar subordo Anisoptera. Sedangkan pada Oviposisi
endofit bertelur di tumbuhan yang ada di dalam perairan, seperti
bertelur di batang rumput dan ranting yang tertutupi permukaan air.
Contohnya yaitu Famili Aeshnidae dan semua capung jarum (Samways,
2008). Ketika capung meletakkan telur di air bisa sangat beresiko,
karena saat berada di air capung rentan dimangsa oleh predator

seperti ikan dan katak (Kohli et al., 2020).

Banyak capung jarum turun jauh di bawah permukaan air
dengan menuruni batang tanaman air, terkadang hanya capung betina
yang turun, tetapi pada spesies lain juga terdapat jantan maupun
betina yang masih berpasangan turun bersama capung jantan di bawah
permukaan air. Penempatan telur-telur pada vegetasi di bawah
permukaan air yang dilakukan capung jarum bertujuan untuk
menghindari masalah dari penurunan permukaan air selama musim
kemarau. Pada beberapa spesies capung jarum ditemukan terendam
selama dua puluh menit atau lebih di bawah permukaan air hanya

untuk meletakkan telur-telurnya (Samways, 2008). Telur yang baru
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diletakkan umumnya berwarna putih krem, berubah menjadi kuning
kecokelatan dalam waktu 24 jam. Perkembangan umumnya
berlangsung di perairan dengan suhu lebih dari 14 C. Setelah
diletakkan, telur capung umumnya membutuhkan waktu 6-30 hari

untuk menetas menjadi nimfa (Theischinger & Hawking, 2006).

Fase Nimfa

Gambar 2.6. Larva Odonata (Sumber: Nesemann et al., 2011)

Berbeda dengan stadium dewasa, fase larva menghuni sistem
akuatik selama berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Selama
tahap ini, larva memiliki kemampuan penyebaran yang relatif terbatas
dan keberadaan mereka tidak tergantung cuaca, sehingga
pengambilan sampel dapat dilakukan dalam banyak kondisi dan juga
ketika pengambilan sampel capung dewasa sulit dilakukan. Tetapi
pengambilan sampel larva biasanya dapat mematikan larva, teknik
penggunaan jaring dapat merusak baik larva maupun habitatnya dan

membutuhkan usaha yang lebih besar dibandingkan secara visual
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menyurvei capung dewasa (Kietzka et al., 2021). Larva capung
merupakan predator invertebrata dan vertebrata kecil seperti ikan dan

amfibi (Tollett et al., 2009).

Larva capung jarum sebagian besar mempunyai bentuk yang
panjang dan ramping serta memiliki tiga insang pernapasan panjang
yang menempel pada segmen abdomen ke-10. Sebaliknya, larva
capung lebih gemuk, memiliki insang pernapasan di dalam ruang
rektalnya dan bernapas melalui anus. Hal ini memungkinkan larva
untuk mendorong dirinya sendiri dengan memaksa air keluar dari anus
di bawah tekanan. Larva capung dan capung jarum bersifat predator,
menjadi predator invertebrata air seperti larva nyamuk, larva lalat
capung, dll. Larva menangkap mangsanya dengan menyodorkan
labium (rahang) besar yang dapat memanjang (Theischinger &

Hawking, 2006).

Pada fase nimfa capung mengalami banyak pergantian kulit, rata-
rata sekitar 10-15 kali sebelum menjadi capung dewasa (Setiyono et al.,
2017). Di kolam tropis yang hangat, larva dapat mengalami seluruh
perkembangannya hanya dalam waktu satu bulan, tetapi sebagian
besar spesies di zona beriklim sedang membutuhkan waktu setidaknya
beberapa bulan. Di perairan yang lebih dingin, seperti di sungai, danau
pegunungan, dan di garis lintang yang lebih tinggi, larva mungkin

memerlukan beberapa tahun untuk mencapai metamorfosis, tumbuh
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melalui beberapa molting setiap musim panas (Paulson, 2009). Pada
waktu terakhir, larva meninggalkan habitat akuatiknya dan
bermetamorfosis ke udara menjadi fase dewasa dengan meninggalkan

kuit larvanya (exuvia) (Kietzka et al., 2021).

Fase Imago (Dewasa)

Gambar 2.7. Fase Imago Odonata (Sumber: Dokkum, 2015)

Fase capung dewasa diawali dengan larva menempel pada substrat
seperti batang tumbuhan, batu ataupun tepian sungai (Samways,
2008), kemudian nimfa melebarkan toraksnya sampai muncul belahan
di dalamnya. Selanjutnya muncul melalui belahan dan menggantung ke
belakang dari kulit larva. Setelah kutikula mengeras sebentar dan
ototnya menjadi lebih kuat, ia mencapai dan menarik dirinya keluar

dari exuvia. Sayap terlipat, kemudian mulai mengisi dari dasar dengan
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cairan yang dipindahkan dari tubuh dan segera mencapai panjang
penuh. Cairan tersebut kemudian dipompa kembali ke perut, dan
mengembang. Akhirnya, sayapnya terbuka, dan segera teneral dewasa

terbang pergi (Paulson, 2009).

Pada tahap awal menjadi capung dewasa, dengan sayap dan badan
masih lunak, dan warna badan kehijauan atau kecokelatan. Beberapa
spesies telah tercatat sejauh 20 km dari habitat larva mereka, tetapi
kebanyakan spesies biasanya tetap berada dalam jarak satu kilometer

atau lebih (Samways, 2008).

D. Perilaku Capung
1. Berjemur

Capung merupakan serangga yang membutuhkan cahaya
matahari untuk berjemur, hal ini dikarenakan capung memiliki
kebiasaan berjemur di bawah sinar matahari untuk menghangatkan
tubuhnya serta untuk memperkuat otot-otot sayap untuk terbang.
Aktivitas berjemur capung jarum diketahui memiliki durasi berjemur
lebih lama dari capung biasa, hal ini dikarenakan aktivitas capung jarum
yang kurang aktif, capung ini banyak menghabiskan hidupnya dengan

bertengger atau hinggap (Wakhid et al, 2014).

2. Istirahat

Capung umumnya beristirahat pada vegetasi lebat pada malam

hari. Pada capung jarum umumnya terbang ke rumpun tumbuhan
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herba dan kemudian merayap di dalamnya. Capung beristirahat
dengan bertengger secara mensejajarkan abdomen dengan batang
tanaman serta akan bergerak mengelilingi batang tetapi tidak terbang
jika diganggu pada malam hari atau pada saat suhu rendah. Capung
akan membuka sayapnya saat beristirahat, sedangkan pada capung
jarum akan menutup sayapnya. Capung umumnya beristirahat di
semak, pohon dan di atas kanopi hutan, capung bertengger pada
ranting dan daun di tepi vegetasi, tetapi pada sebagian besar capung

jarum beristirahat di semak dan tanaman herba (Paulson, 2009).

3. Mempertahankan teritorial

Capung merupakan salah satu hewan teritorial, banyak capung
jantan sangat teritorial. Capung mempertahankan wilayah mereka
umumnya dari capung jantan spesies yang sama dan terkadang juga
dari spesies capung lain. Luas teritori capung bervariasi, tergantung
pada keragaman spesies dan kepadatan spesies. Seekor capung jarum
hanya dapat mempertahankan aliran sungai sepanjang 1m, tetapi
capung besar dapat mempertahankan aliran sepanjang 100 m

(Samways, 2008).

E. Habitat Capung

Capung merupakan hewan yang sebagian besar hidupnya di dalam
air, oleh karena itu habitat utama capung yaitu di sekitar ekosistem
perairan seperti pada danau, waduk, kolam, sungai hingga area

persawahan. Pada semua jenis ekosistem perairan dapat menjadi habitat
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alami capung, tetapi sebagian besar jenis capung memiliki karakteristik
tipe habitat yang berbeda. Danau atau Kolam dengan banyak vegetasi
tumbuhan kemungkinan besar menjadi habitat alami bagi banyak spesies
capung dan spesies tersebut seringkali merupakan spesies yang umum.
Banyak spesies capung memiliki habitat yang spesifik, yang ditentukan oleh
tipe habitat, deras arus air, tutupan kanopi, hingga kondisi vegetasi

(Paulson, 2009).

Beberapa jenis capung juga bisa ditemukan di tempat yang jauh
dari ekosistem perairan, sebagian besar capung ini adalah capung
Anisoptera yang memiliki daya jelajah terbang yang tinggi untuk mencari
makanan yang jauh dari ekosistem perairan. Capung Anisoptera sering
ditemukan di pinggir area terbuka untuk menangkap serangga menjadi
makanannya, seperti di daerah hutan, pinggir jalan hingga ladang rumput.
Sebagian besar jenis capung Anisoptera menyukai cuaca panas dan mereka
aktif pada pagi hingga siang hari, dengan puncak aktivitas sebelum jam dua

belas siang (Kalkman & Orr, 2013).

Keberadaan dan jumlah spesies capung yang terdapat pada suatu
tempat akan berbeda dengan tempat lainnya, hal ini dikarenakan pada
setiap tempat memiliki tipe habitat, kondisi lingkungan, kanopi, dan jenis
vegetasi yang berbeda. Faktor utama yang membuat perbedaan dalam

spesies capung berbeda di setiap tempat adalah faktor tipe habitat, suhu,
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kelembapan, intensitas cahaya, kondisi vegetasi dan ketersediaan

makanan (Herlambang et al., 2016).

Banyak penelitian yang telah dilakukan pada kondisi fisik dan
vegetasi yang mengetahui ciri-ciri penting dari habitat suatu spesies
tertentu. Kondisi seperti Suhu, kelembapan, intensitas sinar matahari,
kanopi, air tenang atau mengalir, tipe struktural vegetasi tepi sungai,
tingkat air yang konstan dan gulma air semuanya merupakan faktor utama.
Selain itu, capung juga tertarik pada permukaan air yang mengkilap,
bahkan terkadang salah mengira kilau kaca depan mobil sebagai kolam

(Samways, 2008).

1. Intensitas Cahaya

Cahaya matahari adalah salah satu faktor dalam penyediaan
ekologi capung. Hal ini dikarenakan sebagian besar capung hidup
secara diurnal dan hanya terbang dalam kondisi cerah. Namun,
terdapat beberapa spesies yang tetap terbang meski di tengah hujan,
asalkan udaranya hangat contohnya seperti spesies Pantala flavescens.
Sedangkan capung yang lainnya hanya muncul dalam kondisi cerah,

mendung ataupun saat senja (Samways, 2008).

Intensitas cahaya  merupakan faktor utama vyang
mempengaruhi aktivitas capung di habitat alaminya, seperti aktivitas
berjemur dan mencari makan. Pada intensitas cahaya yang optimal,

akan digunakan capung untuk berjemur dan mencari makan,
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sedangkan jika intensitas cahayanya terlalu tinggi dan terlalu rendah,

maka capung akan beristirahat dan bernaung (Corbet, 1962).

2. Suhu dan Kelembapan
Suhu dan kelembapan adalah faktor penyedia mikroiklim yang
ada pada suatu tempat. Suhu dan kelembapan merupakan faktor
abiotik yang mempengaruhi habitat dari serangga kecil sebagai
makanan utama capung. Selain itu, suhu dan kelembapan juga
menentukan kegiatan capung untuk mencari tempat istirahat, waktu

terbang dan waktu kawin (Corbet, 1962).

3. Vegetasi

Kondisi vegetasi merupakan salah satu faktor utama yang
sangat mempengaruhi keberadaan dan keragaman spesies capung
pada suatu tempat. Hal ini dikarenakan vegetasi merupakan faktor
utama penyedia habitat alami bagi serangga kecil yang berpotensi
sebagai makanan utama capung (Normasari, 2012). Capung juga
membutuhkan vegetasi seperti tanaman bawah untuk bertelur
sewaktu berkembang biak (Nugrahani et al, 2014). Selain itu, larva
capung membutuhkan tumbuhan di tepian sungai untuk menemukan
makanan dan melindungi diri dari pemangsa. Pada capung dewasa,
vegetasi di tepian sungai digunakan untuk bertengger, berjemur dan

beristirahat (Silva et al., 2010).

4. Kanopi
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Kanopi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberadaan spesies capung di suatu lokasi. Beberapa jenis capung
membutuhkan kanopi untuk melindungi dari intensitas sinar matahari
yang terlalu tinggi (Nugrahani et al., 2014). Kanopi yang terbuka pada
suatu lokasi membuat intensitas cahaya lebih tinggi dan akan
mempengaruhi suhu udara di lokasi tersebut. Sementara itu, kondisi
kanopi yang lebih rapat menyebabkan kecepatan suhu udara dan
intensitas sinar matahari tidak terhalangi untuk masuk, sehingga nilai

kelembapannya akan lebih tinggi (Susanto dan Zulaikha, 2021).

F. Peranan Capung
Capung merupakan serangga terbang yang mempunyai banyak
peranan dalam ekosistem, diantaranya yaitu:

1. Predator serangga

Capung mempunyai peran yang besar dalam ekosistem, salah
satunya yaitu menjaga keseimbangan rantai makanan. Capung
berperan sebagai predator serangga kecil lainnya bahkan beberapa
spesies capung memakan capung lainnya atau kanibal. di bidang
pertanian capung mampu menekan populasi serangga yang berpotensi
sebagai hama, karena capung menjadikan serangga yang menjadi
hama sebagai mangsanya. capung dapat memangsa nyamuk serta
beberapa serangga kecil lainnya Sehingga kehadiran capung dalam
suatu ekosistem dapat menjadi salah satu indikator keseimbangan

ekosistem (Pamungkas dan Ridwan, 2015).
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Capung memiliki peranan penting bagi kehidupan, fungsi
biologinya vyaitu sebagai predator serangga-serangga kecil
(Herlambang et al., 2016). Mangsa utama adalah serangga kecil seperti
nyamuk, lalat, kutu daun, dan ngengat kecil. Capung yang lebih besar
akan memangsa kupu-kupu, lebah atau capung lainnya (kanibal). Naiad
capung juga bersifat karnivor,mereka memangsa kecebong, ikan kecil,

atau serangga air lainnya (Setiyono et al., 2017).

Menyediakan makanan organisme lain

Sebagai hewan Invertebrata, capung tidaklah menempati predator
puncak pada suatu ekosistem. Capung yang merupakan serangga
terbang memiliki jumlah individu yang relatif banyak pada suatu
ekosistem. Selain menjadi predator, capung juga merupakan sumber
makanan bagi spesies lain yang memiliki ukuran lebih besar, terutama
hewan Vertebrata. Hewan yang menjadi predator bagi capung
diantaranya yaitu reptil, burung pemakan serangga, belalang sembah

dan laba-laba (Setiyono et al., 2017).

Bioindikator lingkungan

Setiap spesies capung memiliki kondisi habitat khusus dan memiliki
sensitivitas terhadap perubahan suhu dan kualitas lingkungan, sebagai
makhluk hidup yang mendiami habitat akuatik dan darat, capung
bereaksi terhadap perubahan keduanya (Buczynski et al., 2020).
Spesies capung berkontribusi menjadi indikator pada hilangnya

keanekaragaman hayati termasuk perubahan habitat, persaingan dari
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antar spesies, minat manusia untuk spesies tertentu, dan perubahan
ekologi yang cepat (misalnya, perubahan iklim) (Perez & Bautista,

2020).

Beberapa spesies capung mempunyai sensitivitas yang sangat
tinggi terhadap perubahan lingkungannya. Sensitivitas capung
didapatkan dari sensila yang terdapat pada antenanya. Sensilla
tersebut memiliki kemampuan memperoleh informasi olfaktori.
Informasi olfaktori capung mampu mendeteksi senyawa kimia yang
dikeluarkan oleh vegetasi, hewan vertebrata dan bakteri air
(Nugrahani, et al., 2014). Tetapi tidak semua jenis capung bisa dijadikan
indikator kualitas lingkungannya, dikarenakan banyak jenis capung

yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap pencemaran lingkungan.

Nimfa capung juga memiliki fungsi sebagai bioindikator kualitas
perairan, sehingga keberadaan capung dewasa di suatu tempat
mampu menggambarkan kondisi lingkungan perairan pada kawasan
tersebut (Herlambang et al., 2016). Odonata menghabiskan sebagian
besar hidupnya di habitat akuatik, nimfa sepenuhnya akuatik dan
setiap perubahan pada badan air akan memengaruhi kelangsungan
hidup mereka karena sebagian besar spesies memerlukan kualitas air
yang baik untuk berkembang dan bertahan hidup (Aziz & Mohamed,

2018).
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2.5 Keanekaragaman dalam perpektif Islam

Islam merupakan agama yang tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan penciptanya, tetapi juga mengatur tentang hubungan
manusia dengan sesama makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme (Hidayat, 2015). Keanekaragaman makhluk hidup yang
ada di bumi adalah faktor penting bagi keberlangsungan kehidupan
manusia, tidak hanya sebagai makhluk hidup yang berdampingan dengan
manusia. Namun, keanekaragaman makhluk hidup sangat berperan dalam
kehidupan manusia, seperti sebagai bahan makanan, bahan pakaian,
sebagai obat-obatan dan masih banyak yang lainnya (Siboro, 2019). Oleh
karena itu keanekaragaman hayati sangat penting untuk dijaga, dalam
Alguran Surat An Nahl pada ayat 13 telah menjelaskan tentang konsep

keanekaragaman yaitu sebagai berikut :
IS T I C ST SR eon [[or Sgogy (PP rcy gr g

"Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu
di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang mengambil pelajaran”

Tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa ayat Alguran di atas
menjelaskan bahwa Allah SWT menundukkan apa vyang Dia
kembangbiakkan untuk manusia di bumi seperti aneka binatang, dengan
bermacam-macam warna, jenis, bentuk dan cirinya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda yang jelas menunjukkan

kekuasaan Allah bagi kaum yang merenung dan ingin mengambil pelajaran
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walau perenungan yang dilakukannya tidak terlalu mendalam (Shihab,
2009). Pengamatan menyangkut makhluk hidup yang bersumber dari
pengembangbiakan dan yang beraneka macam warna dan jenisnya
memerlukan pengamatan lebih serius, hal ini dikarenakan berkaitan
dengan keanekaragaman, pengembangbiakan dan manfaat-manfaatnya

(Shihab, 2009).
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METODE PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif deskriptif. Data
hasil penelitian eksploratif ini mendeskripsikan keanekaragaman dan
struktur komunitas capung pada berbagai tipe habitat di Kecamatan
Lakarsantri, yang kemudian di analisis menggunakan indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi dan frekuensi
kehadiran.

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian
A. Waktu Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli
dan berakhir pada bulan September 2021. Pengambilan data dilakukan pada
saat kondisi cerah dengan waktu pengamatan pada pukul 08.00 WIB hingga

pukul 16.00 WIB dengan waktu istirahat pada pukul 11.00-14.30 WIB.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Bulan (Tahun 2021)
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 01

No Kegiatan

Persiapan

Pembuatan
Proposal Skripsi
3 Seminar Proposal
4 Pengambilan
Data
5 Analisis Data

6 Pembuatan draft
skripsi
7 Sidang Skripsi

35
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya,
Jawa Timur, Indonesia. Pada lokasi pengamatan di Kecamatan Lakarsantri
akan dibagi menjadi beberapa lokasi penelitian didasari oleh perbedaan tipe
habitat yang ada pada masing-masing lokasi penelitian. Berdasarkan tipe
habitat yang ada pada Kecamatan Lakarsantri dibuat enam lokasi penelitian

yang tersebar di berbagai titik.

P

Kec. Lakarsantri

Gambar 3.1 Peta Wilayah Kecamatan Lakarsantri

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 3.2 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian

Kolam Terbuka (L1)

Kolam Terbuka
memiliki tipe habitat
perairan  menggenang
yang mempunyai
vegetasi bawah di tepian
kolam, terdapat juga
sedikit pohon pada
beberapa titik di tepian
kolam.  Lokasi  ini
memiliki kondisi kanopi
yang terbuka.

$7°19° 33.8 E112° 40’ 25.6
Kolam Tertutup (L2)

Kolam Tertutup
memiliki tipe habitat
perairan  menggenang
yang mempunyai
vegetasi bawah di tepian
kolam, dengan terdapat
banyak pohon pada
tepian kolam. Lokasi ini
memiliki kondisi kanopi
yang sangat rapat atau
tertutup.

$7°19°33.1 E112° 40’ 25.9
Waduk Unesa (L3)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Waduk Unesa memiliki
tipe habitat perairan
menggenang,  kondisi
kanopi pada waduk ini
sangat terbuka dengan
terdapat beberapa
pohon pada tepian
waduk. Lokasi
pinggiran waduk
banyak dimanfaatkan
untuk tempat berjualan,
sehingga banyak
ditemukan sampah pada
tepian waduk.

s7°18°2.7E112°40° 315

Waduk Lidah Kulon (L4)
Waduk Lidah Kulon

memiliki tipe habitat
perairan menggenang,
kondisi vegetasi pada
tepian waduk banyak
didominasi oleh
tanaman semak.Lokasi
ini memiliki kondisi
kanopi yang terbuka.

s7° 18" 2.3 £112° 39’ 40.9

Sungai (L5)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sungai memiliki tipe
habitat perairan
mengalir yang
mempunyai  vegetasi
bawah di tepian sungai.
Lokasi ini memiliki
kondisi kanopi yang

terbuka.
$7°19'13.0£112° 41 8.0
Area Persawahan (L6)
Area Persawahan
merupakan lokasi
persawahan dengan

terdapat kolam untuk
sistem irigasi. Pada area
persawahan  memiliki
kondisi kanopi yang

terbuka, dimana
vegetasi didominasi
oleh tumbuhan bawah.

57°20'7.7£112° 39’ 54.2

3.3.Alat dan Bahan Penelitian

A. Alat Penelitian
1. Global positioning System (GPS)

2. Alat Tulis

3. Thermohygrometer
4. Kamera

5. Jam Tangan

6. Jaring Serangga

7. Light Meter

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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8. Buku Identifikasi (Orr, 2005; Pamungkas, 2016; Setiyono et al.,
2017 dan Rahadi et al., 2013)
9. Insect Net
10. Caliper
11. Kotak Plastik
B. Bahan Penelitian

1. Aseton

3.4. Metode Penelitian
A. Pengambilan Data

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode
pengamatan secara langsung yaitu dengan metode Visual Encounter Survey
(VES) (Harms et al., 2014). Pengamatan VES dilakukan dengan cara
menyusuri seluruh pos pengamatan yang telah ditentukan dengan
mencatat keanekaragaman spesies capung dan menghitung jumlah
individu dari setiap spesies capung yang teramati. Pengamatan capung
dengan metode VES pada beberapa tipe habitat di Kecamatan Lakarsantri
dimodifikasi menggunakan metode Transek (Oppel, 2005) dan Transek Belt
(Haritonov & Popova, 2011). Metode transek merupakan suatu metode
pengamatan dengan menyusuri garis lurus yang telah ditentukan, metode
ini digunakan pada pada lokasi penelitian Sungai. Sedangkan metode
Transek Belt merupakan pengamatan dengan menyusuri garis melingkar
yang telah ditentukan, metode ini digunakan pada lokasi penelitian Kolam
Terbuka, kolam tertutup, Waduk Unesa, Waduk Lidah Kulon dan Area

Persawahan. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan perbedaan tipe habitat
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dari masing- masing lokasi dan potensinya sebagai habitat alami capung

(Purposive Random Sampling).

Pengambilan data dilakukan selama 3 bulan dengan total 3 kali
pengulangan, dimana pada setiap satu bulan dilakukan satu kali
pengulangan. Pengamatan dilakukan dengan cara menyusuri lokasi
penelitian pada jam 08.00-16.00 WIB dengan waktu istirahat pada pukul
11.00-14.30 WIB. Capung yang ditemui kemudian difoto menggunakan
kamera, capung difoto dengan keadaan bebas di habitat aslinya untuk
kepentingan dokumentasi. Koleksi sampel dilakukan dengan melakukan
penangkapan capung dewasa menggunakan Insect net kemudian
dimasukkan ke dalam kotak plastik yang telah berisi Aseton. Sampel dipilih

secara acak dalam lokasi pengamatan (Simple Random Sampling).

Pengambilan data pada penelitian ini juga mengambil faktor
mikroiklim yang terdiri dari suhu udara, kelembapan dan intensitas cahaya.
Pada faktor suhu udara dan kelembapan dilakukan pengukuran dengan
menggunakan Thermohygrometer, dan pada faktor intensitas cahaya
dilakukan pengukuran dengan menggunakan Light meter. Selain itu, juga
dilakukan pengamatan mengenai tipe ekosistem, kondisi vegetasi dan

tutupan kanopi yang dideskripsikan dalam data bentuk narasi.

2. ldentifikasi

Setiap individu yang telah dikoleksi atau didokumentasi kemudian
dilakukan identifikasi hingga pada tingkatan spesies. Identifikasi spesies

capung dilakukan berdasarkan karakter morfologi dari setiap individu yang
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sesuai dengan kunci identifikasi meliputi ukuran tubuh, warna, corak,
venasi sayap dan bentuk umbai. Setiap individu yang telah dikoleksi
dilakukan pengukuran panjang tubuh (Body Length) dan panjang sayap
belakang (HindWing) dengan menggunakan caliper. Identifikasi dilakukan
menggunakan buku panduan identifikasi dari Orr (2005), Pamungkas

(2016), Setiyono et al. (2017) dan Rahadi et al. (2013).

3.5. Analisis Data

1. Indeks Keanekaragaman
Data capung yang diperoleh kemudian dianalisis nilai
keanekaragamannya dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener

berdasarkan Metcalfe (1989) dan Laily et al. (2018) dengan rumus sebagai

berikut,
ni ni
HI = Z(F In F)
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu semua jenis

Kriteria nilai Indeks Keanekaragaman (H’)

H >3 = Keanekaragaman tinggi
1,5<H’<3 =Keanekaragaman sedang
H <1,5 = Keanekaragaman rendah

2. Indeks Kemerataan
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Hasil data yang telah dihitung menggunakan indeks
keanekaragaman kemudian dihitung Indeks Kemerataan berdasarkan Aslam
(2009) dan Kelsubun & Warmetan (2019), dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

H
E=1s
Keterangan:
E = Indeks Kemerataan
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
S = Jumlah Spesies

Kriteria nilai Indeks Kemerataan (E)

E>0,6 = Kemerataan tinggi

0,4 <E>0,6 =Kemerataan sedang

E<0,4 = Kemerataan rendah
3. Indeks Dominansi

Hasil data jumlah spesies dan individu yang telah diperoleh dihitung
menggunakan Indeks Dominansi Simpson berdasarkan Magurran (2004),

dengan rumus sebagai berikut:

D=3y
~~ON
Keterangan:
D = Indeks Dominansi
ni = Jumlah individu suatu spesies

N = Jumlah total individu
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Kriteria nilai Indeks Dominansi (D)
0,61—-<1,00 =Dominansitinggi
0,31-0,60 = Dominansisedang
0,10-0,30 = Dominansi rendah

4. Frekuensi Kehadiran

Hasil data jumlah spesies dan individu dihitung Frekuensi
Kehadiran berdasarkan SA et al. (2012), dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

_ Junlah pos ditemukan spesies i

1009
Jumlah keseluruhan pos x ¥
Kriteria nilai Frekuensi Kehadiran (FK)

75-100 = Kehadiran Melimpah
50 — 75= Kehadiran Sedang

25-50 = Kehadiran Jarang

0-25 = Kehadiran Sangat Jarang



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keanekaragaman Capung

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada enam lokasi
penelitian di Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya yang terdiri dari lokasi Kolam
Terbuka, Kolam Tertutup, Waduk Unesa, Waduk Slamet, Sungai dan Area
Persawahan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli, Agustus dan September 2021

dengan mendapatkan hasil 22 spesies dengan total 1028 individu dari 4 famili.

Tabel 4.1. Daftar Spesies dan Jumlah Individu
Subordo &

Famili Spesies L1 L2 L3 L4 L5 L6

Anisoptera

Gomphidae Ictinogomphus decoratus 2 16

Libellulidae Acisoma panorpoides 20 1 2
Brachythemis contaminata 107 167 108 3 38
Brachydiplax chalybea 82 13 5 25
Crocothemis servilia 10 4 5 13 4
Diplacodes trivialis 8 1 1 1
Macrodiplax cora 8 3 12
Neurothemis feralis 24 1
Orthetrum sabina 25 14 12 14
Pantala flavescens 4 16 6
Potamarcha congener 5 11 2
Rhyothemis phyllis 3
Rhodothemis rufa 8 4 4
Tholymis tillarga 4 11 2 9
Zyxomma obtusum 2

Zygoptera

Coenagrionidae  Agriocnemis femina 15 1 8 21 11 4
Agriocnemis pygmaea 4 1 8
Ceriagrion praetermissum 5 14
Ischnura senegalensis 7 1 5 2 4
Pseudagrion nigrofasciatum 5
Pseudagrion rubriceps 17 15

Platycnemididae  Copera marginipes 3 33

Total 351 85 190 246 62 94

Keterangan: Lokasi: L1). Kolam Terbuka; L2). Kolam Tertutup; L3). Waduk Unesa; L4). Waduk
Slamet; L5). Sungai; L6). AreaPersawahan
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Pada seluruh lokasi penelitian ini yang merupakan tipe habitat ekosistem
perairan seperti waduk, kolam, danau, sungai hingga area persawahan,
berpotensi besar menjadi habitat alami bagi berbagai jenis capung. Hal ini
dikarenakan capung merupakan serangga yang sebagian besar fase hidupnya
hidup di dalam perairan atau secara akuatik. Namun, pada beberapa jenis capung
juga bisa ditemukan di tempat yang jauh dari ekosistem perairan, sebagian besar
capung ini adalah capung Anisoptera. Hal ini dikarenakan Capung Anisoptera
mempunyai kemampuan terbang yang tinggi sehingga daya jelajah jenis capung

ini juga lebih luas untuk mencari makanan yang jauh dari ekosistem perairan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap lokasi penelitian memiliki
komposisi keanekaragaman jenis capung yang berbeda (Tabel 4.1). Faktor utama
perbedaan keanekaragaman capung dan jumlah individunya pada penelitian ini
kemungkinan besar dipengaruhi perbedaan faktor tipe habitat di setiap lokasi
penelitian. Hal ini didukung oleh Perez & Bautista (2020) yang menyatakan bahwa
faktor tipe habitat merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi

keanekaragaman dan kelimpahan jenis capung di suatu lokasi.

Pada semua tipe habitat ekosistem perairan dapat menjadi habitat alami
capung, tetapi pada setiap tipe habitat mempunyai perbedaan keanekaragaman
jenis capung. Hal ini dikarenakan sebagian besar spesies capung mempunyai
karakteristik habitat yang berbeda. Terdapat banyak spesies capung memiliki

habitat alami yang spesifik, yang ditentukan oleh kondisi vegetasi, deras arus air,
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kualitas perairan ataupun tutupan kanopi. Tipe habitat dengan terdapat vegetasi
tumbuhan pada tepian perairan, berpotensi besar menjadi habitat alami bagi
banyak spesies capung.

4.1.1 Deskripsi Spesies

1. Ictinogomphus decoratus

Gambar 4.1. Ictinogomphus decoratus
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Setiyono et al., 2017)

a. Deskripsi

Spesies Ictinogomphus decoratus merupakan capung yang termasuk
berukuran tubuh besar, dengan memiliki panjang total tubuh 64.9 mm dan
panjang sayap belakang 36.7 mm (Lampiran 2-1). Spesies jantan
mempunyai toraks hitam dengan garis kuning kehijauan dari thoraks hingga
abdomen (Gambar 4.1-a), hal ini sesuai dengan Pamungkas (2016), yang
mendeskripsikan Spesies Ictinogomphus decoratus didominasi warna hitam
pada toraks dengan terdapat garis kuning kehijauan pada toraks hingga
abdomen. Mata lebar terpisah dan berwarna hijau keabu-abuan (Lampiran
1-1a). Spesies jantan memiliki perbesaran pada abdomen RS8-R10
menyerupai gada dan ujung dengan sepasang umbai meruncing sehingga
terlihat seperti tombak (Gambar 4.1-a). Kepala capung jantan kuning hitam.

Kedua sayap transparan dengan pterostigma hitam (Lampiran 1-1c). Spesies

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ictinogomphus decoratus betina mempunyai warna dan corak yang sama
dengan jantan dengan R8-R10 lebih ramping (Pamungkas, 2016; Setiyono

etal., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Ictinogomphus decoratus ditemukan di lokasi penelitian
yang memiliki perairan menggenang dengan habitat waduk dan kolam. Hal
ini sesuai dengan Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa Spesies
Ictinogomphus  decoratus dapat ditemukan pada habitat perairan
menggenang. Pada penelitian ini, Spesies Ictinogomphus decoratus sering
dijumpai bertengger pada ujung ranting di dekat perairan yang memiliki
vegetasi pohon. Hal ini sesuai dengan Rahadi et al. (2013) dan Setiyono et
al. (2017) yang melaporkan bahwa Spesies Ictinogomphus decoratus sering
ditemukan hinggap pada ujung dahan kering, batang pohon atau bambu.
Spesies Ictinogomphus decoratus mempunyai kebiasaan berjemur pada saat
pagi menjelang siang dan memiliki daya jelajahnya lebih luas dari spesies

yang lain dan bersifat soliter (Rahadi et al., 2013; Setiyono et al., 2017).

c. Status Konservasi

Spesies Ictinogomphus decoratus merupakan capung dari Famili
Gomphidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least
Concern (LC) dalam Red List IUCN (Do, 2011). Status konservasi LC
merupakan status beresiko rendah, yaitu status bagi spesies yang tidak

terancam punah dan memiliki jumlah yang banyak (Pradana et al., 2019).

2. Acisoma panorpoides
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Gambar 4.2. Acisoma panorpoides
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Acisoma panorpoides merupakan capung dengan ukuran
yang tergolong kecil, dengan panjang total tubuh 26.5 mm dan panjang
sayap belakang 21 mm (Lampiran 2-2). Spesies Acisoma panorpoides
jantan didominasi warna biru pada toraks dan sebagian besar abdomennya
(Gambar 4.2-a), hal ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017), yang
mendeskripsikan Spesies Acisoma panorpoides jantan memiliki toraks dan
sebagian besar tubuhnya berwarna biru. Spesies Acisoma panorpoides
mempunyai corak hitam pada toraks serta sisi samping abdomennya dan
juga terdapat garis hitam memanjang pada bagian dorsal abdomen (Gambar
4.2-a). Spesies Acisoma panorpoides mempunyai sayap transparan dengan
terdapat noktah berwarna kuning (Lampiran 1-2c¢). Spesies Acisoma
panorpoides memiliki ciri khas yaitu pada abdomennya yang membesar
pada ruas ke 5-7 (Pamungkas, 2016). Spesies Acisoma panorpoides betina
memiliki bentuk dan corak yang sama dengan spesies jantan, tetapi

berwarna hijau (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Spesies Acisoma panorpoides ditemukan di lokasi penelitian pada
area terbuka dengan habitat kolam, waduk dan area persawahan. Hal ini
sesuai dengan Irawan & Rahadi (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies
Acisoma panorpoides dapat ditemukan pada habitat area terbuka seperti
kolam dan danau dengan perairan yang tenang dan memiliki banyak

vegetasi tanaman air.

Pada penelitian ini, Spesies Acisoma panorpoides sering dijumpai
bertengger, berjemur dan mencari makanan pada tanaman diatas perairan
menggenang dan rerumputan di dekat perairan. Hal ini didukung oleh
Kumar (1984) dan Setiyono ef al. (2017) yang melaporkan bahwa Spesies
Acisoma panorpoides banyak ditemukan bertengger di vegetasi tanaman air
di kolam. Spesies Acisoma panorpoides dapat juga dijumpai pada vegetasi

rerumputan di tepian kolam dan sawah (Pamungkas, 2016).

c. Status Konservasi

Spesies Acisoma panorpoides merupakan capung dari Famili
Libellulidaec yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List [IUCN (Clausnitzer ef al., 2018).

3. Brachythemis contaminata

Gambar 4.3. Brachythemis contaminata
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Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

Deskripsi

Spesies Brachythemis contaminata termasuk capung yang tergolong
berukuran sedang, dengan panjang total tubuh 28 mm dan panjang sayap
belakang 23.1 mm (Lampiran 2-3). Spesies Brachythemis contaminata
jantan didominasi warna orange pada seluruh tubuhnya (Gambar 4.3-a), hal
ini sesuai dengan Irawan & Rahadi (2016), yang mendeskripsikan Spesies
Brachythemis contaminata jantan didominasi oleh warna orange. Sayap
berwarna orange terang (Lampiran 1-3c). Spesies Brachythemis
contaminata memiliki garis-garis hitam tipis dan menebal pada ruas ke 8
dan 9 pada bagian atas abdomen (Gambar 4.3-a). Spesies Brachythemis
contaminata betina memiliki corak yang hampir sama dengan spesies
jantan, tetapi pada spesies betina memiliki warna kuning pada abdomen dan

sayap transparan (Irawan & Rahadi, 2016; Pamungkas, 2016).

Habitat dan Ekologi

Spesies Brachythemis contaminata ditemukan di lokasi penelitian
pada area perairan terbuka dengan habitat kolam, waduk, sungai dan area
persawahan. Hal ini sesuai dengan Lieftinck (1934) dan Irawan & Rahadi
(2016) yang melaporkan bahwa Spesies Brachythemis contaminata dapat
dijumpai pada habitat terbuka seperti pada tepian sungai, danau, kolam
dan perairan tenang lainnya. Spesies Spesies Brachythemis contaminata

mempunyai sensitivitas yang rendah terhadap gangguan, sehingga tetap
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dapat ditemukan pada perairan yang tercemar (Kulkarni & Subramanian,

2013; Irawan & Rahadi, 2016).

Pada penelitian ini, Spesies Brachythemis contaminata sering
dijumpai hinggap pada tanaman di atas perairan atau tanaman di pinggir
perairan. Hal ini sesuai dengan Lieftinck (1934) dan Setiyono et al. (2017)
yang melaporkan bahwa, Spesies Brachythemis contaminata sering
ditemukan dekat dengan perairan dan sering dijumpai hinggap pada

tanaman air atau ranting kering di atas perairan terbuka

c. Status Konservasi

Spesies Brachythemis contaminata merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List [IUCN (Sharma, 2010).

4. Brachydiplax chalybea

Gambar 4.4. Brachydiplax chalybea
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Lok et al., 2016)

a. Deskripsi

Spesies Brachydiplax chalybea merupakan capung dengan ukuran
yang tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 36.7 mm dan panjang

sayap belakang 27.8 mm (Lampiran 2-4). Spesies Brachydiplax chalybea

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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jantan didominasi warna biru dengan serbuk putih pada bagian toraks dan
abdomen (Gambar 4.4-a), hal ini sesuai dengan Pamungkas (2016), yang
mendeskripsikan Spesies Brachydiplax chalybea tubuhnya berwarna biru
dengan toraks dan abdomen yang terdapat serbuk putih. Spesies
Brachydiplax chalybea memiliki sayap transparan dengan venasi hitam dan
terdapat spot cokelat di pangkal sayap (Lampiran 1-4c). Spesies
Brachydiplax chalybea betina memiliki toraks dan abdomen berwarna
cokelat kekuningan kecuali pada ruas ke 8 hingga 10 yang berwarna hitam.

Sayap transparan dengan sapuan cokelat (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Brachydiplax chalybea ditemukan di lokasi penelitian pada
perairan menggenang dengan habitat kolam dan waduk. Hal ini sesuai
dengan Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Brachydiplax
chalybea dapat ditemukan pada habitat kolam, rawa dan perairan lainnya.
Pada penelitian ini, Spesies Brachydiplax chalybea sering dijumpai hinggap
di ranting kering dan daun di atas perairan. Spesies Brachydiplax chalybea
mempunyai toleransi yang tinggi terhadap gangguan seperti pencemaran,

polusi dan penurunan kualitas lingkungan (Setiyono et al., 2017).

c. Status Konservasi

Spesies Brachydiplax chalybea merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Dow, 2010).

5. Crocothemis servilia
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Gambar 4.5. Crocothemis servilia
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Crocothemis servilia merupakan capung dengan ukuran
yang tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 42.2 mm dan panjang
sayap belakang 32.1 mm (Lampiran 2-5). Spesies Crocothemis servilia
jantan didominasi warna merah-jingga di seluruh bagian tubuhnya (Gambar
4.5-a). Pada abdomen bagian atas spesies Crocothemis servilia terdapat pita
hitam dan sayap transparan dengan pterostigma kuning (Lampiran 1-5c).
Mata majemuk merah gelap, muka merah terang (Lampiran 1-5a). Spesies
Crocothemis servilia betina memiliki warna kuning kecokelatan. Mata
majemuk coklat keunguan di sisi atas dan hijau kekuningan di bagian bawah

(Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Crocothemis servilia ditemukan di lokasi penelitian pada
area terbuka dengan habitat kolam, waduk, sungai dan area persawahan.
Hal ini sesuai dengan Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies
Crocothemis servilia dapat ditemukan pada habitat kolam, sungai, rawa

dan sawah. Pada penelitian ini, Spesies Crocothemis servilia sering

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ditemukan bertengger pada ranting kayu di sekitar perairan. Hal ini
didukung oleh Setiyono et al. (2017) yang melaporkan bahwa Spesies
Crocothemis servilia sering dijumpai hinggap di ujung tanaman di sekitar
perairan dan sesekali terbang untuk mencari makan di sekitar tempat
hinggap. Capung ini memakan serangga-serangga kecil, contohnya yaitu
kupu-kupu, Belalang. jangkrik (Dalia & Leksono, 2014), wereng, kutu daun,

lalat (Safrudin & Maulana, 2020).

c. Status Konservasi

Spesies Crocothemis servilia merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Dow, 2017).

6. Diplacodes trivialis

SR

Gambar 4.6. Diplacodes‘ trivialis
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Diplacodes trivialis merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong kecil, dengan panjang total tubuh 26.9 mm dan panjang sayap
belakang 20.9 mm (Lampiran 2-6). Spesies Diplacodes trivialis jantan

didominasi oleh warna biru keabu-abuan pada seluruh tubuhnya (Gambar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4.6-a). Mata majemuk jantan berwarna biru gelap pada bagian atas dan biru
terang di bagian bawah (Lampiran 1-6a), hal ini sesuai dengan Rahadi et al.
(2013), yang mendeskripsikan mata majemuk Spesies Diplacodes trivialis
jantan pada bagian atas berwarna biru gelap dan bagian bawah berwarna
biru terang. Spesies Diplacodes trivialis betina berwarna kuning kehijauan
dengan perut mulai ruas ke-8 berwarna hitam dan sintoraks berwarna biru

pucat kekuningan dengan garis hitam kecokelatan di sisi atas dan samping

(Irawan & Rahadi, 2016; Rahadi ef al.,2013).

b. Habitat dan ekologi

Spesies Diplacodes trivialis ditemukan di lokasi penelitian pada area
terbuka dengan habitat kolam, waduk dan area persawahan. Hal ini sesuai
dengan Irawan & Rahadi (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies
Diplacodes trivialis banyak ditemukan pada habitat dengan vegetasi dan

kanopi terbuka yang banyak ditumbuhi rerumputan.

Pada penelitian ini, Capung Diplacodes trivialis sering dijumpai
hinggap pada rerumputan atau ranting kayu di sekitar perairan. Hal ini
didukung oleh Dobson & Childs (2019) yang menyatakan bahwa, Spesies
Diplacodes trivialis sering dijumpai bertengger di atas permukaan tanah dan
rerumputan. Capung Diplacodes trivialis memiliki kebiasaan hidup soliter
sering hinggap di batu, permukaan tanah, serasah dan ranting (Lieftinck,

1934; Rahadi et al., 2013).

c. Status Konservasi
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Spesies Diplacodes trivialis merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Subramanian, 2020).

7. Macrodiplax cora

a
Gambar 4.7. Macrodiplax cora
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Grand et al., 2019)
a. Deskripsi

Spesies Macrodiplax cora merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 40.3 mm dan panjang sayap
belakang 32.3 mm (Lampiran 2-7). Spesies Macrodiplax cora jantan
didominasi warna merah kecokelatan dengan beberapa garis hitam pada
bagian toraks (Gambar 4.7-a). Spesies Macrodiplax cora memiliki ciri khas
yaitu pada abdomen berwarna merah dengan garis hitam tebal putus-putus
pada bagian atas (Gambar 4.7-a), hal ini sesuai dengan Baskoro et al.
(2018), yang mendeskripsikan ciri khas Spesies Macrodiplax cora memiliki
garis hitam tebal putus-putus abdomen bagian atas . Kaki hitam dengan
pangkal kuning dan sayap transparan dengan sedikit warna jingga
kecokelatan pada bagian pangkal (Lampiran 1-7c). Spesies Macrodiplax
cora betina memiliki corak yang sama dengan spesies jantan tetapi memiliki

warna kuning jingga (Setiyono et al., 2017).
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b. Habitat dan Ekologi

Spesies Macrodiplax cora ditemukan di lokasi penelitian pada area
terbuka dengan habitat waduk, sungai dan area persawahan. Hal ini sesuai
dengan Lieftinck (1934) dan Baskoro et al. (2018) yang melaporkan bahwa,
Spesies Macrodiplax cora dapat dijumpai pada area terbuka dengan habitat
persawahan, kolam dan perairan lainnya. Pada penelitian ini, Spesies
Macrodiplax cora sering dijumpai bertengger pada ujung ranting yang
tinggi untuk berjemur. Hal in1 didukung oleh Setiyono er al. (2017) yang
melaporkan bahwa, Spesies Macrodiplax cora sering ditemukan hinggap
pada ranting dekat perairan dengan intensitas cahaya matahari yang tinggi

untuk memperkuat otot-otot sayap untuk terbang dan menghangatkan

tubuhnya.

c. Status Konservasi

Spesies Macrodiplax cora merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Sharma, 2020).

8. Neurothemis feralis

Gambar 4.8. Neurothemis feralis
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Sidiq, 2021)
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a. Deskripsi

C.

Spesies Neurothemis feralis merupakan capung yang tergolong
berukuran kecil, dengan panjang total tubuh 27.7 mm dan panjang sayap
belakang 19.8 mm (Lampiran 2-8). Spesies Neurothemis feralis jantan
didominasi warna hitam pada toraks dan abdomen, kecuali pada bagian
atas yang berwarna putih (Gambar 4.8-a). Spesies Neurothemis feralis
mempunyai warna sayap gelap melengkung ke arah pangkal (Lampiran 1-
8c). Spesies Neurothemis feralis betina memiliki sayap berwarna kuning
transparan melengkung ke arah pangkal sayap dan terdapat warna coklat

di ujung sayap (Seehausen, 2017).

Habitat dan Ekologi

Spesies Neurothemis feralis ditemukan di lokasi penelitian pada
area terbuka hingga sedikit tertutup dengan habitat kolam. Hal ini sesuai
dengan Lieftinck (1934) yang melaporkan bahwa, Capung Neurothemis
feralis menyukai rawa-rawa dan terbang di atas kolam serta dapat
dijumpai pada sepanjang tahun dengan membentuk koloni. Pada
penelitian ini, Spesies Neurothemis feralis sering ditemukan hinggap pada
rerumputan dan semak dibawah intensitas cahaya matahari yang tinggi.
Hal ini didukung oleh Abdillah (2020) yang melaporkan bahwa, Spesies
Neurothemis feralis dapat dijumpai pada tipe habitat perairan yang

berdekatan dengan vegetasi semak.

Status Konservasi
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Spesies Neurothemis feralis merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Data
deficient (DD) dalam Red List [UCN (Dow, 2013). Status konservasi DD
merupakan status kekurangan data, yaitu status bagi spesies yang belum
memiliki data yang memadai untuk dilakukan penilaian tentang status

kepunahannya (IUCN, 2021).

9. Orthetrum sabina

| ,

Gambar 4.9. Orthetrum sabina
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Orthetrum sabina merupakan capung yang tergolong
berukuran sedang, dengan panjang total tubuh 52 mm dan panjang sayap
belakang 36.6 mm (Lampiran 2-9). Spesies Orthetrum sabina didominasi
warna hijau pada bagian toraks dengan corak hitam (Gambar 4.9-a). Pada
abdomen ruas ke 1 hingga 3 membesar dengan warna hijau kekuningan
bergaris hitam, sedangkan pada ruas 4-6 berbentuk ramping berwarna
hitam-putih dan kembali membesar pada ruas 7-10 (Gambar 4.9-a). Spesies
Orthetrum sabina betina memiliki corak dan warna yang sama dengan
spesies jantan dengan perbedaan pada bagian bawah abdomen ruas 1-2

(Setiyono et al., 2017; Pamungkas, 2016).
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b. Habitat dan Ekologi

Spesies Orthetrum sabina ditemukan di lokasi penelitian pada area
terbuka dengan habitat kolam, waduk, sungai dan area persawahan. Hal ini
sesuai dengan Haissoufi et al. (2015) yang melaporkan bahwa, Spesies
Orthetrum sabina dapat ditemukan pada habitat danau, kolam, sawah,
hingga rawa-rawa. Spesies Orthetrum sabina dapat dijumpai pada berbagai
tipe habitat (Kalita & Ray, 2015) dapat berkembang baik di perairan tidak
mengalir (Pamungkas, 2016), hingga aliran yang mengalir lambat (Kumar,

1989).

Pada penelitian ini, Spesies Orthetrum sabina sering ditemukan
hinggap pada rerumputan, tanah, ranting kayu ataupun tanah. Hal ini sesuai
dengan Rahadi et al. (2013) yang melaporkan bahwa, Spesies Orthetrum

sabina sering dijumpai terbang di atas rerumputan pada area persawahan.

c. Status Konservasi

Spesies Orthetrum sabina merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List [IUCN (Mitra, 2020).

10. Pantala flavescens
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Gambar 4.10. Pantala flavescens
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Pantala flavescens merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong sedang. Spesies Pantala flavescens memiliki warna dominan
oranye pada bagian toraks dan cokelat oranye pada bagian abdomen
(Gambar 4.10-a). Terdapat garis hitam pada bagian atas abdomen dengan
garis yang semakin menebal menuju ujung abdomen (Gambar 4.10-a).
Sedangkan pada betina mempunyai tubuh yang didominasi oleh warna
kuning pucat dengan mata bagian bawah berwarna abu-abu dan merah

muda pucat pada bagian atas (Setiyono et al, 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Pantala flavescens ditemukan di lokasi penelitian pada area
terbuka dengan habitat waduk, sungai dan area persawahan. Hal ini sesuai
dengan Rahadi et al. (2013) dan Irawan & Rahadi (2016) yang melaporkan
bahwa, Spesies Pantala flavescens dapat ditemukan pada habitat terbuka
seprti habitat sawah, padang rumput, semak-semak dan lapangan. Spesies
Pantala flavescens sering ditemukan terbang secara berkoloni dengan
jumlah individu yang sangat banyak. Spesies Pantala flavescens dapat
dijumpai di area yang terbuka serta seringkali ditemukan terbang jauh dari

perairan (Pamungkas, 2016).

c. Status Konservasi
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Spesies Pantala flavescens merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Boudot et al., 2016).

11. Potamarcha congener

Gambar 4.11. Potamarcha congener
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Potamarcha congener merupakan capung dengan ukuran
yang tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 46.9 mm dan panjang
sayap belakang 33.9 mm (Lampiran 2-11). Spesies Potamarcha congener
jantan didominasi warna warna abu-abu pada bagian toraks. dan abdomen
ruas 1-4 (Gambar 4.11-b). Pada ruas abdomen ke 5 dan seterusnya berwarna
cokelat dengan corak berwarna oranye, kecuali ruas ke 9-10 berwarna hitam
(Gambar 4.11-b). Spesies Potamarcha congener betina mempunyai warna
belang kuning-hitam-jingga. Toraks berwarna kuning dengan corak garis

hitam dan abdomen berwarna jingga kekuningan (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Potamarcha congener ditemukan di lokasi penelitian pada
area terbuka dengan habitat kolam, waduk dan area persawahan. Hal ini

sesuai dengan Pamungkas (2016) dan Lieftinck (1934) yang melaporkan
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bahwa, Spesies Potamarcha congener dapat dijumpai pada habitat berbagai
tipe habitat seperti pada habitat rawa-rawa dan kolam. Pada penelitian ini,
Spesies Potamarcha congener sering dijumpai bertengger pada ranting
pohon atau batang kayu. Hal ini sesuai dengan Joseph & Lahiri (1989) dan
Lieftinck (1934) yang melaporkan bahwa, Spesies Potamarcha congener
mempunyai kebiasaan hinggap pada ranting pohon yang tinggi dan di atas

ranting kering.

c. Status Konservasi

Spesies Potamarcha congener merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Mitra, & Dow, 2017).

12. Rhyothemis phyllis

Gambar 4.12. Rhyothemis phyllis
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Kalkman & Orr, 2013)

a. Deskripsi

Spesies Rhyothemis phyllis merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 34.5 mm dan panjang sayap
belakang 37.1 mm (Lampiran 2-12). Spesies Rhyothemis phyllis jantan

didominasi warna hitam keemasan sampai hijau metalik pada bagian toraks

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



65

(Gambar 4.12-a). Pada abdomen berwarna hitam. Spesies Rhyothemis
phyllis memiliki sayap depan transparan dengan ujung hitam dan sedikit
warna hitam di bagian tengah (Lampiran 1-11c), hal ini sesuai dengan
Setiyono et al. (2017), yang mendeskripsikan sayap depan Rhyothemis
phyllis transparan. Pada sayap belakang memiliki ciri khas yaitu pada
bagian pangkal terdapat corak warna hitam-kuning-hitam (Setiyono et al.,
2017; Pamungkas, 2016). Spesies Rhyothemis phyllis betina sangat mirip

dengan spesies jantan (Setiyono ef al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Rhyothemis phyllis ditemukan di lokasi penelitian pada area
terbuka dengan habitat kolam dan waduk. Hal ini sesuai dengan Pamungkas
(2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Rhyothemis phyllis dapat
ditemukan pada habitat terbuka di dekat perkebunan atau pertanian. Pada
penelitian ini, Spesies Rhyothemis phyllis sering dijumpai terbang dengan
berkoloni dan dijumpai hinggap pada semak-semak. Hal ini didukung oleh
Pamungkas (2016 dan Setiyono et al. (2017) yang melaporkan bahwa,
Spesies Rhyothemis phyllis sering dijumpai berjemur dibawah sinar

matahari dan aktif terbang sepanjang hari secara berkoloni

c. Status Konservasi

Spesies Rhyothemis phyllis merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Dow, 2017).

13. Rhodothemis rufa
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Gambar 4.13. Rhodothemis rufa
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Rhodothemis rufa merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong sedang. Spesies Rhodothemis rufa jantan didominasi warna
merah pada seluruh tubuhnya (Gambar 4.13-a). Sayap transparan tanpa
bercak cokelat pada pangkal sayap (Gambar 4.13-a). Jantan muda mirip
betina. Spesies Rhodothemis rufa betina didominasi warna cokelat terang
pada seluruh tubuhnya dan memiliki ciri khas yang terdapat garis putih

pada bagian atas toraks hingga abdomen (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Rhodothemis rufa ditemukan di lokasi penelitian pada
habitat kolam, waduk dan area persawahan. Hal ini sesuai dengan
Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Rhodothemis rufa
dapat ditemukan pada habitat yang berumput serta memiliki tanaman air,
seperti pada habitat danau, rawa, dan kolam. Pada penelitian ini, Spesies
Rhodothemis rufa sering dijumpai hinggap pada ranting kering di dekat
perairan. Hal ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017) yang melaporkan

bahwa, Spesies Rhodothemis rufa sering ditemukan bertengger di atas
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ranting kering atau di atas daun lebar di habitat perairan dengan vegetasi

terbuka.

c. Status Konservasi

Spesies Rhodothemis rufa merupakan capung dari Famili
Libellulidaec yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Dow, 2009a).

14. Tholymis tillarga

Gambar 4.14. Tholymis tillarga
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Tholymis tillarga merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 39.8 mm dan panjang sayap
belakang 33.9 mm (Lampiran 2-14). Spesies Tholymis tillarga jantan
didominasi warna oranye kemerahan pada toraks dan abdomen (Gambar
4.14-a). Spesies jantan memiliki ciri khas pada sayap belakangnya yang
memiliki corak cokelat-putih jelas pada tengah sayap (Gambar 4.14-a), hal
ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017), yang mendeskripsikan sayap
belakang Spesies Tholymis tillarga terdapat corak cokelat-putih pada sayap

bagian tengah. Spesies Tholymis tillarga mempunyai mata majemuk
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berwarna merah kekuningan pada bagian atas dan kuning kehijauan pada
bagian bawah. Spesies Tholymis tillarga betina didominasi warna cokelat
muda tanpa corak pada sayap belakang (Pamungkas, 2016; Setiyono et al.,

2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Tholymis tillarga ditemukan di lokasi penelitian pada
habitat kolam, waduk dan area persawahan yang memiliki perairan
menggenang dan terdapat vegetasi pada tepiannya. Hal ini sesuai dengan
Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Tholymis tillarga
dapat ditemukan pada habitat yang memiliki perairan tenang dan terdapat
tanaman pada tepian perairan, seperti pada habitat kolam. Spesies Tholymis
tillarga menghabiskan waktu pada siang hari untuk bertengger secara
vertikal di tanaman pada tepi perairan dan aktif pada sore hari (Setiyono et

al., 2017).

c. Status Konservasi

Spesies Tholymis tillarga merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List [IUCN (Clausnitzer, 2016).

15. Zyxomma obtusum
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Gambar 4.15. Zyxomma obtusum (Sumber: Choong, 2010)

a. Deskripsi

Spesies Zyxomma obtusum merupakan capung dengan ukuran yang
tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 47.1 mm dan panjang sayap
belakang 36.6 mm (Lampiran 2-15). Spesies Zyxomma obtusum didominasi
warna putih pada seluruh bagian tubuhnya (Gambar 4.15). Pada abdomen
ruas ke 1-2 besar dan lebih ramping pada ruas ke 3 dan membesar kembali
pada ruas ke 4-10 (Gambar 4.15). Spesies Zyxomma obtusum betina
berwarna cokelat terang dengan sayap transparan dan ujung terdapat warna

cokelat (Setiyono et al., 2017).

Habitat dan Ekologi

Spesies Zyxomma obtusum ditemukan di lokasi penelitian pada
perairan menggenang dengan habitat kolam yang terdapat vegetasi pohon
dan bambu di sekitar lokasi. Hal ini sesuai dengan Pamungkas (2016) yang
melaporkan bahwa, Spesies Zyxomma obtusum dapat ditemukan pada
habitat perairan seperti kolam, danau dan perairan yang tidak mengalir.
Spesies capung ini aktif pada sore hari menjelang petang dan jarang hinggap

(Setiyono et al., 2017).

c. Status Konservasi
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Spesies Zyxomma obtusum merupakan capung dari Famili
Libellulidae yang status konservasinya belum didata atau status Not
Evaluated (NE) dalam Red List [UCN. Status konservasi NE merupakan
status belum dievaluasi, yaitu status bagi spesies yang belum memiliki data
yang cukup, sehingga belum dilakukan penilaian tentang status

kepunahannya.

16. Agriocnemis femina

Gambar 4.16. Agriocnemis femina
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Agriocnemis femina merupakan capung jarum dengan
ukuran tubuh yang tergolong kecil, dengan panjang total tubuh 22 mm dan
panjang sayap belakang 10.3 mm (Lampiran 2-16). Spesies Agriocnemis
femina didominasi warna hijau dengan garis hitam pada bagian toraks dan
abdomen, dengan terdapat warna oranye pada abdomen ruas 9-10 (Gambar
4.16-a). Spesies Agriocnemis femina ketika semakin dewasa akan memiliki
serbuk putih menutupi seluruh toraks (Irawan & Rahadi, 2016). Pada
spesies Agriocnemis femina betina didominasi warna hijau dengan garis
hitam tebal pada toraks dan warna hijau pada bagian atas serta warna hitam

di sisi atas abdomen (Rahadi et al., 2013).
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b. Habitat dan Ekologi

Spesies Agriocnemis femina ditemukan di lokasi penelitian dengan
habitat kolam, waduk, sungai dan area persawahan yang memiliki vegetasi
rerumputan. Hal ini sesuai Setiyono ef al. (2017) dengan yang melaporkan
bahwa, Spesies Agriocnemis femina dapat ditemukan pada habitat yang
terdapat rerumputan di sawah, rawa, kolam atau perairan lainnya yang
memiliki genangan air. Selain itu, spesies Agriocnemis femina juga dapat
ditemukan pada perairan yang terdapat eceng gondok (Nicolla ef al., 2021).
Spesies Agriocnemis femina aktif di pagi hari untuk terbang serta mencari
makan dan memiliki kebiasaaan hinggap pada tumbuhan air (Nicolla et al.,

2021).

c. Status Konservasi

Spesies Agriocnemis femina merupakan capung jarum dari Famili
Coenagrionidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Dow, 2020).

17. Agriocnemis pygmaea

Gambar 4.17. Agriocnemis pygmaea
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi
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Spesies Agriocnemis pygmaea merupakan capung jarum dengan
ukuran tubuh yang tergolong kecil, dengan panjang total tubuh 21.8 mm dan
panjang sayap belakang 10.1 mm (Lampiran 2-17). Spesies Agriocnemis
pvemaea didominasi warna hijau pada toraks dan abdomennya (Gambar
4.17-a). Pada bagian toraks atas terdapat garis hitam tebal dengan garis hijau
kecil dan abdomen hitam pada bagian atas dan hijau pada bagian bawah.
(Setiyono et al., 2017). Spesies Agriocnemis pygmaea betina didominasi
warna hijau muda dengan garis hitam pada bagian atas toraks (Pamungkas,

2016).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Agriocnemis pygmaea ditemukan di lokasi penelitian
dengan habitat kolam dan waduk yang merupakan perairan menggenang
yang memiliki vegetasi rerumputan. Hal ini sesuai dengan Pamungkas
(2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Agriocnemis pygmaea dapat
ditemukan pada habitat yang terdapat rerumputan di dekat rawa, sawah dan
kolam. Pada penelitian ini, Spesies Agriocnemis pygmaea sering dijumpai
hinggap pada vegetasi rerumputan pada intensitas matahari yang cukup
tinggi. Hal ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017) yang melaporkan bahwa
Spesies Agriocnemis pygmaea sering ditemukan diantara tanaman enceng

gondok dan rerumputan.

c. Status Konservasi
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Spesies Agriocnemis pygmaea merupakan capung dari Famili
Coenagrionidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Subramanian, 2020).

18. Ceriagrion praetermissum

Gambar 4.18. Ceriagrion praetermissum
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Living Nature Photo, 2011)

a. Deskripsi

Spesies Ceriagrion praetermissum merupakan capung jarum dengan
ukuran tubuh yang tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 36.5 mm
dan panjang sayap belakang 18.3 mm (Lampiran 2-18). Spesies Ceriagrion
praetermissum jantan didominasi warna merah dan hijau pada bagian toraks
dan abdomen (Gambar 4.18-a). Pada toraks bagian atas berwarna merah
kecokelatan dengan semakin pucat menuju bawah dan abdomen berwarna
cokelat kemerahan (Gambar 4.18-a). Sayap transparan dengan venasi hitam
dan pterostigma cokelat. Spesies Ceriagrion praetermissum betina
mempunyai abdomen lebih besar dan berwarna lebih pudar (Setiyono et al.,

2017).

b. Habitat dan Ekologi
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Spesies Ceriagrion praetermissum ditemukan di lokasi penelitian
dengan habitat kolam dan waduk yang merupakan perairan menggenang.
Hal ini sesuai dengan Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies
Ceriagrion praetermissum dapat ditemukan pada habitat rawa dan danau.
Pada penelitian ini, Spesies Ceriagrion praetermissum sering ditemukan
hinggap pada vegetasi semak yang cukup rapat dan pada tanaman diatas

perairan.

c. Status Konservasi

Spesies Ceriagrion praetermissum merupakan capung dari Famili
Coenagrionidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List [IUCN (Subramanian & Dow, 2010).

19. Ischnura senegalensis

Gambar 4.19. Ischnura senegalensis
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Ischnura senegalensis merupakan capung jarum dengan
ukuran tubuh yang tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 30.3 mm
dan panjang sayap belakang 16.7 mm (Lampiran 2-19). Spesies Ischnura

senegalensis didominasi warna hijau dan hitam pada bagian toraks dan
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abdomen (Gambar 4.19-a). Jantan memiliki strip hitam tebal pada toraks
bagian atas dan abdomen bagian atas berwarna hitam dengan bercak biru
kehijauan pada ruas ke 2 serta pada ruas 8-9 berwarna biru dan hitam pada
bagian ujung. Spesies Ischnura senegalensis betina mempunyai banyak
variasi warna, abdomen bagian atas berwarna hitam dan berukuran lebih

besar. (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Ischnura senegalensis ditemukan di lokasi penelitian
dengan habitat kolam, waduk dan sungai. Hal ini sesuai dengan Pamungkas
(2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Ischnura senegalensis dapat
ditemukan pada habitat kolam, lahan basa dan perairan mengalir lainnya.
Pada penelitian ini, Spesies Ischnura senegalensis sering ditemukan
bertengger pada rerumputan atau tanaman air. Hal ini sesuai dengan
Setiyono et al. (2017) yang melaporkan bahwa Spesies Ischnura
senegalensis sering dijumpai terbang perlahan diantara tanaman air di dekat

lahan pertanian.

c. Status Konservasi

Spesies Ischnura senegalensis merupakan capung dari Famili
Coenagrionidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List [IUCN (Sharma & Clausnitzer, 2016.).

20. Pseudagrion nigrofasciatum
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Gambar 4.20. Pseudagrion nigrofasciatum
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Dhiya'ulhaq, 2020)

a. Deskripsi

Spesies Pseudagrion nigrofasciatum merupakan capung jarum
dengan ukuran tubuh yang tergolong sedang. Spesies Pseudagrion
nigrofasciatum jantan didominasi warna biru terang pada bagian toraks dan
abdomen (Gambar 4.20-a). Pada bagian dorsal sintoraks terdapat 3 garis
hitam dan pada abdomen berwarna hitam kebiruan. Ruas abdomen ke 8-9
berwarna biru muda dan terdapat pita hitam diantara kedua ruas tersebut.
Spesies Pseudagrion nigrofasciatum betina berwarna biru abu-abu atau biru

kehijauan (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

Spesies Pseudagrion nigrofasciatum ditemukan di lokasi penelitian
pada area tertutup dengan habitat kolam yang merupakan perairan
menggenang. Hal ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017) yang melaporkan
bahwa, Spesies Pseudagrion nigrofasciatum dapat ditemukan pada habitat
rawa, sungai dan kolam. Pada penelitian ini, Spesies Pseudagrion
nigrofasciatum sering dijumpai hinggap di daun yang lebar atau tanaman

air dan aktif pada pagi hingga siang hari.
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c. Status Konservasi

Spesies Pseudagrion nigrofasciatum merupakan capung dari Famili
Coenagrionidae yang status konservasinya tergolong dalam status Data

Deficient (DD) dalam Red List IUCN (Dow, 2009b).

21. Pseudagrion rubriceps

Gambar 4.21. Pseudagrion rubriceps
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Bandi, 2021)

a. Deskripsi

Spesies Pseudagrion rubriceps merupakan capung jarum dengan
ukuran tubuh yang tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 34.1 mm
dan panjang sayap belakang 17.8 mm (Lampiran 2-21). Spesies
Pseudagrion rubriceps didominasi warna biru dan sedikit garis hitam pada
bagian toraks (Gambar 4.21-a). Toraks biru terang dan sintoraks berwarna
biru kehijauan pada bagian atas dengan garis hitam tipis. Pada abdomen
terdapat garis hitam tebal pada bagian atas dan biru di bagian bawah. Ciri
khas spesies Pseudagrion rubriceps terdapat pada mata majemuknya yang
sebagian berwarna jingga. Spesies Pseudagrion rubriceps betina memiliki

warna lebih pucat dengan warna jingga kehijauan (Setiyono et al., 2017).

b. Habitat dan Ekologi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Spesies Pseudagrion rubriceps ditemukan di lokasi penelitian
dengan habitat kolam yang merupakan perairan menggenang yang terdapat
vegetasi tanaman di atas dan tepian perairan. Hal ini sesuai dengan
Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies Pseudagrion rubriceps
dapat ditemukan pada habitat sungai, rawa, kolam dan perairan lainnya yang
memiliki banyak tanaman air pada permukaan. Spesies Pseudagrion
rubriceps aktif pada pagi dan siang hari dan hinggap di dedaunan di atas

aliran air (Setiyono et al., 2017).

c. Status Konservasi

Spesies Pseudagrion rubriceps merupakan capung dari Famili
Coenagrionidae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Pal, 2011).

22. Copera marginipes

Gambar 4.22. Copera marginipes
Sumber: a. Dokumentasi pribadi,
b. Literatur (Irawan & Rahadi, 2016)

a. Deskripsi

Spesies Copera marginipes merupakan capung jarum yang memiliki
ukuran tubuh tergolong sedang, dengan panjang total tubuh 38.8 mm dan

panjang sayap belakang 18.8 mm (Lampiran 2-22). Spesies Copera
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marginipes jantan didominasi oleh warna hitam dengan corak berwarna
kuning pada bagian toraks (Gambar 4.22-a). Abdomen hitam dan putih pada
dua ruas terakhir hingga embelan dan kaki berwarna kuning terang. Spesies
Copera marginipes betina mempunyai corak dan warna yang sama seperti
spesies jantan, tetapi lebih pudar. Spesies Copera marginipes yang masih

muda seluruh tubuhnya berwarna putih pucat (Irawan & Rahadi, 2016).

Habitat dan Ekologi

Spesies Copera marginipes ditemukan di lokasi penelitian dengan
habitat kolam yang merupakan perairan yang memiliki kanopi tertutup. Hal
ini sesuai dengan Pamungkas (2016) yang melaporkan bahwa, Spesies
Copera marginipes dapat ditemukan pada habitat kolam, sungai beraliran
tenang, rawa dan perairan lainnya dengan kanopi yang tertutup. Pada
penelitian ini, Spesies Copera marginipes sering ditemukan bertengger
pada rerumputan dengan intensitas matahari yang sangat rendah. Hal ini
sesuai dengan Setiyono et al. (2017) yang melaporkan bahwa Spesies
Copera marginipes mempunyai kebiasaan hinggap di rerumputan atau

ranting dan spesies betina sering terlihat lebih jauh dari perairan.

Status Konservasi

Spesies Copera marginipes merupakan capung dari Famili
Platycnemididae yang status konservasinya tergolong dalam status Least

Concern (LC) dalam Red List IUCN (Sharma, 2010).
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4.1.2 Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon Wiener
menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman capung tertinggi pada
berbagai tipe habitat di Kecamatan Lakarsantri yaitu pada lokasi
pengamatan L1 dengan nilai H’= 2,23. Selanjutnya yaitu pada lokasi
pengamatan L4 dengan nilai H’= 2,05, lokasi pengamatan L6 dengan nilai
H’= 1,87, lokasi pengamatan L5 dengan nilai H” 1,77, lokasi pengamatan L2
dengan nilai H’== 1,74 dan lokasi pengamatan dengan nilai indeks
keanekaragaman capung terendah vyaitu pada lokasi pengamatan L3

dengan nilai H’= 0,55.
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Gambar 4.23.. Grafik nilai indeks keanekaragaman
Keterangan: Lokasi: L1). Kolam Terbuka; L2). Kolam Tertutup; L3). Waduk Unesa; L4).
Waduk Slamet; L5). Sungai; L6). AreaPersawahan

Hasil dari indeks nilai keanekaragaman pada seluruh lokasi
(Gambar 4.23) tergolong dalam lokasi dengan keanekaragaman sedang,
kecuali pada lokasi pengamatan L3 yang tergolong dalam keanekaragaman

rendah. Hal ini berdasarkan Hartika et al. (2017) yang menyatakan bahwa,
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jika nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner memiliki nilai O hingga
1,5 maka nilai keanekaragaman tergolong rendah, jika memiliki nilai 1,5
sampai 3,5 maka nilai keanekaragaman tergolong sedang, dan nilai nilai

lebih dari 3,5 nilai keanekaragaman tergolong tinggi.

Lokasi pengamatan L1 yang merupakan lokasi dengan nilai indeks
keanekaragaman tertinggi ditemukan 19 spesies dari 4 famili dengan total
351 individu. Hal ini dikarenakan pada lokasi ini memiliki tipe habitat
terbuka, terdapat vegetasi bawah seperti rerumputan, beberapa titik
terdapat kanopi yang cukup dan perairan yang tidak mengalir, sehingga
pada lokasi L1 memiliki karakteristik habitat yang cocok bagi berbagai jenis
capung. Pernyataan ini sesuai Herlambang et al. (2016), yang menyatakan
bahwa faktor tipe habitat, suhu, intensitas cahaya, kanopi dan keberadaan
vegetasi memengaruhi keanekaragaman jenis capung di suatu tempat.
Nilai H pada lokasi ini (Gambar 4.23) memiliki nilai yang lebih rendah dari
nilai indeks keanekaragaman capung di Sungai Berambai Samarinda
dengan nilai H'= 2,53 (Nisita et al., 2020). Sedangkan Nilai H” pada lokasi L1
mempunyai nilai indeks keanekaragaman yang lebih tinggi dari nilai indeks
keanekaragaman capung di Air Terjun Selorejo Kabupaten Ponorogo

dengan nilai H'= 2,05 (Susanto & Zulaikha, 2021).

Lokasi pengamatan L3 yang merupakan lokasi dengan nilai indeks
keanekaragaman terendah ditemukan 6 spesies dari 2 famili dengan total

190 individu. Hal ini dikarenakan pada lokasi L3 memiliki habitat dengan
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vegetasi dan kanopi yang sangat terbuka dan kurangnya vegetasi bawah
pada tepian perairan sehingga jenis capung yang ditemukan sangat sedikit.
Nilai H” pada lokasi ini (Gambar 4.23) memiliki nilai yang lebih rendah dari
nilai indeks keanekaragaman capung di Waduk Selorejo Kabupaten Malang
dengan nilai H’= 1,70 (Susanto et al., 2020) dan juga keanekaragaman
capung Bendungan Latu Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung

dengan nilai H'= 1,04 (Suaskara & Joni, 2019).

Perbedaan keanekaragaman spesies capung dan jumlah
individunya pada setiap lokasi pengamatan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya yaitu tipe habitat (Perez & Bautista, 2020), kondisi
vegetasi (Silva et al., 2010), mikroiklim (Abdillah et al., 2019) dan
ketersediaan makanan (Herlambang et al., 2016). Selain itu, faktor yang
membatasi keanekaragaman capung di suatu lokasi adalah kualitas

perairan dan kondisi kanopi.

Tipe habitat adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keanekaragaman spesies capung dan jumlah individunya pada suatu lokasi.
Pada semua tipe habitat yang telah mengalami kerusakan atau terdapat
gangguan dan pencemaran akan sangat mempengaruhi keberadaan dan
kelimpahan capung pada tipe habitat tersebut. Hal ini dikarenakan
sebagian besar spesies capung sangat bergantung pada faktor lingkungan
pada suatu lokasi seperti kualitas perairan, jika perairan telah tercemar

oleh limbah industri ataupun yang lainnya, maka kemungkinan besar
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capung akan pindah dan mencari habitat baru yang dapat mendukung
siklus hidupnya. Kerusakan lingkungan berdasarkan pandangan islam telah

dijelaskan dalam Alquran Ar-Rum (30) ayat 41:

-

1 gl s ks ) T sl e iy T 3 S
S

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Q.S. Ar-Rum
[30]: 41).

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat diatas menerangkan jika
semakin banyak perusakan terhadap lingkungan, maka dampak buruknya
akan semakin besar terhadap manusia. Allah SWT. menciptakan semua
makhluk dengan saling berkaitan, sehingga tercipta keseimbangan dari
yang terkecil hingga yang terbesar. lJika terjadi gangguan pada
keseimbangan itu, maka kerusakan terjadi dan akan berdampak pada
seluruh bagian alam termasuk manusia (Shihab, 2009). Pada lingkungan
(terutama perairan) yang telah terjadi kerusakan atau terdapat
pencemaran akan menyebabkan hilangnya jenis capung pada lingkungan
tersebut. Sehingga serangga-serangga kecil yang berpotensi menjadi hama
atau vektor penyakit pada manusia akan semakin banyak dikarenakan
salah satu predator utamanya telah hilang. Sehingga akan menyebabkan
ketidakseimbangan rantai makanan pada lingkungan tersebut dan akan

merugikan manusia. Selain kerusakan dan pencemaran pada suatu lokasi,
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keberadaan capung pada suatu lokasi juga dibatasi oleh faktor-faktor

lainnya.

Faktor kondisi vegetasi pada tipe habitat di suatu lokasi merupakan
salah satu faktor utama yang mempengaruhi keanekaragaman jenis
capung dan jumlah individunya. Hal ini dikarenakan vegetasi merupakan
salah satu faktor penting penyusun habitat bagi makanan utama capung
yaitu serangga kecil (Normasari, 2012). Pada capung dewasa, vegetasi di
tepian sungai digunakan untuk beristirahat dan berjemur (Silva et al.,
2010). Selain itu, vegetasi pada badan sangat dibutuhkan capung
(terutama capung jarum) untuk meletakkan telur (Nugrahani et al, 2014).
Terdapatnya vegetasi pohon juga diperlukan beberapa jenis capung untuk
melindungi dari intensitas sinar matahari yang terlalu tinggi. Sedangkan
pada fase nimfa, vegetasi pada badan air sangat dibutuhkan untuk

melindungi diri dari pemangsa (Nugrahani et al., 2014).

Mikroiklim merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
aktivitas capung di habitat alaminya (Abdillah et al., 2019). Parameter
mikroiklim pada suatu habitat secara umum terdiri dari suhu udara,
kelembapan dan intensitas cahaya matahari. Berikut merupakan hasil dari

pengukuran mikroiklim pada lokasi pengamatan.

Tabel. 4.2. Hasil pengukuran mikroiklim

L1 L2 L3 L4 L5 L6
Suhu (C) 3493  32.07 35.6 33.3 35.61 32.4
Kelembaban (%) 58.1 59.93 61.36 64.6 54.33 60.27

Intensitas cahaya (Ix) 20430 3966 31212 27641 32767 31335
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Keterangan: Lokasi: L1). Kolam Terbuka; L2). Kolam Tertutup; L3). Waduk Unesa; L4).
Waduk Slamet; L5). Sungai; L6). Area Persawahan

Hasil  pengukuran  mikroiklim pada lokasi pengamatan
menunjukkan bahwa pada setiap tipe habitat pada suatu lokasi memiliki
mikroiklim yang berbeda. Pada pengukuran suhu udara didapatkan hasil
bahwa nilai suhu tertinggi terdapat pada lokasi pengamatan L5 dengan
nilai 35.61 C (Tabel 4.2) dan nilai suhu terendah pada lokasi pengamatan
L2 dengan nilai 32.07 C (Tabel 4.2). Pada pengukuran Kelembaban udara
menunjukkan bahwa nilai kelembaban tertinggi pada lokasi pengamatan
L4 dengan nilai 64.6% (Tabel 4.2) dan nilai kelembaban terendah pada
lokasi pengamatan L5 dengan nilai 54.33% (Tabel 4.2). Pada pengukuran
intensitas cahaya matahari menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat di
lokasi pengamatan L5 dengan nilai 32767 Ix (Tabel 4.2) dan nilai terendah

pada lokasi pengamatan L2 dengan nilai 3966 Ix (Tabel 4.2).

Suhu dan kelembapan merupakan komponen yang mempengaruhi
aktivitas terbang capung (Borisov, 2006). Capung dapat mendeteksi suhu
dan kelembaban habitatnya dengan menggunakan kemampuan flagella
pada antenanya (Piersanti et al., 2011). Intensitas cahaya merupakan salah
satu komponen yang dibutuhkan dalam ekologi capung. Hal ini
dikarenakan sebagian besar capung aktif pada pagi hingga siang hari dan
hanya terbang dalam kondisi cerah (Samways, 2008). Sedangkan,
intensitas cahaya merupakan parameter cuaca dan mikroiklim yang paling

mempengaruhi aktivitas terbang capung (Goforth, 2010) dan pada
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intensitas cahaya yang optimal akan digunakan capung dalam aktivitas
seperti mencari makan dan berjemur (Corbet, 1962).
4.1.3 Indeks Kemerataan

Berdasarkan hasil analisis indeks kemerataan menunjukkan bahwa
nilai kemerataan capung tertinggi pada berbagai tipe habitat di Kecamatan
Lakarsantri yaitu pada lokasi pengamatan L5 dengan nilai 0,91. Selanjutnya
yaitu pada lokasi pengamatan L6 dengan nilai 0,78, lokasi pengamatan L1
dengan nilai 0,76, lokasi pengamatan L2 dengan nilai 0,76, lokasi
pengamatan L4 dengan nilai 0,72 dan lokasi pengamatan dengan nilai
indeks kemerataan capung terendah yaitu pada lokasi pengamatan L3

dengan nilai 0,31 (Gambar 2.24).
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Gambar 4.24. Hasil Indeks Kemerataan

Keterangan: Lokasi: L1). Kolam Terbuka; L2). Kolam Tertutup; L3). Waduk Unesa; L4).
Waduk Slamet; L5). Sungai; L6). AreaPersawahan

Hasil dari indeks nilai kemerataan pada seluruh lokasi (Gambar
4.24) tergolong dalam lokasi dengan kemerataan tinggi, kecuali pada lokasi

pengamatan L3 yang tergolong dalam kemerataan rendah. Hal ini
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berdasarkan Kelsubun (2019) yang menyatakan bahwa, jika nilai indeks
kemerataan memiliki nilai O hingga 0,4 maka nilai kemerataan tergolong
rendah, jika memiliki nilai 0,4 sampai 0,6 maka nilai kemerataan tergolong

sedang, dan nilai nilai lebih dari 0,6 nilai kemerataan tergolong tinggi.

Lokasi pengamatan L5 yang merupakan lokasi dengan nilai indeks
kemerataan tertinggi ditemukan 7 spesies dari 2 famili dengan total 62
individu. Pada lokasi ini yang memiliki nilai indeks kemerataan tertinggi
dapat diartikan bahwa spesies capung pada lokasi L5 mempunyai spesies
dengan jumlah individu yang merata, tanpa adanya dominasi salah satu
spesies. Hal ini dikarenakan pada lokasi L5 dengan tipe habitat perairan
sungai mempunyai karakteristik habitat yang sesuai dengan semua spesies
yang ditemukan pada lokasi ini, seperti di dominasinya vegetasi

rerumputan dan kanopi yang sangat terbuka.

Pada suatu lokasi yang memiliki komposisi spesies capung dengan
jumlah yang merata menunjukkan bahwa pada lokasi tersebut mempunyai
kondisi lingkungan yang cukup bagus sehingga setiap spesies yang berada
pada lokasi tersebut dapat melanjutkan siklus hidupnya dengan baik. Nilai
indeks kemerataan pada suatu lokasi juga dapat dijadikan parameter
dalam melihat keseimbangan antar komunitas karena nilai indeks
kemerataan dipengaruhi oleh jumlah jenis suatu satwa yang terdapat

dalam satu komunitas tersebut (Hermawanto et al., 2015).
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4.1.4 Indeks Dominansi

Berdasarkan hasil analisis indeks Dominansi Simpson menunjukkan
bahwa nilai dominansi capung tertinggi pada berbagai tipe habitat di
Kecamatan Lakarsantri yaitu pada lokasi pengamatan L3 dengan nilai D=
0,78. Selanjutnya yaitu pada lokasi pengamatan L2 dengan nilai D= 0,23,
lokasi pengamatan L4 dengan nilai 0,23, lokasi pengamatan L6 dengan nilai
D=0,22, lokasi pengamatan L5 dengan nilai D= 0,19 dan lokasi pengamatan
dengan nilai indeks kemerataan capung terendah yaitu pada lokasi

pengamatan L1 dengan nilai D= 0,16 (Tabel 2.25).
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Gambar 4.25. Hasil Indeks Dominansi

Keterangan: Lokasi: L1). Kolam Terbuka; L2). Kolam Tertutup; L3). Waduk Unesa; L4).
Waduk Slamet; L5). Sungai; L6). AreaPersawahan

Hasil dari indeks nilai Dominansi Simpson pada seluruh lokasi
(Gambar 4.25) tergolong dalam lokasi dengan Dominansi rendah, kecuali
pada lokasi pengamatan L3 yang tergolong dalam Dominansi tingi. Hal ini
dikarenakan jika nilai indeks Dominansi memiliki nilai 0,10 sampai 0,30

maka nilai Dominansi tergolong rendah, jika memiliki nilai 0,31 sampai 0,60
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maka nilai Dominansi tergolong sedang, dan nilai lebih dari 0,61 nilai

Dominansi tergolong tinggi.

Lokasi pengamatan L3 yang merupakan lokasi dengan nilai indeks
dominansi tertinggi ditemukan 6 spesies dari 2 famili dengan total 190
individu. Pada lokasi L3 yang mempunyai nilai indeks kemerataan tertinggi
dapat diartikan bahwa spesies capung pada lokasi L3 memiliki spesies
dengan jumlah individu sangat tidak merata, dengan adanya dominasi
salah satu spesies saja. Spesies yang mendominasi pada lokasi ini adalah
Spesies Brachythemis contaminata dengan jumlah 167 individu. Hal ini
dikarenakan pada lokasi L3 dengan tipe habitat perairan waduk memiliki
karakteristik habitat dengan vegetasi dan kanopi yang sangat terbuka,
serta sangat sedikitnya vegetasi pada tepian perairan.

4.1.5 Frekuensi Kehadiran

Berdasarkan hasil analisis frekuensi kehadiran menunjukkan bahwa
capung yang memiliki nilai frekuensi terbesar pada berbagai tipe habitat di
Kecamatan Lakarsantri yaitu spesies Agriocnemis femina yang ditemukan
pada 6 atau semua lokasi pengamatan dengan nilai frekuensi kehadiran
sebesar 100%. Selanjutnya yaitu spesies Brachythemis contaminata,
Crocothemis servilia dan Ischnura senegalensis yang ditemukan pada 5
lokasi pengamatan dengan nilai frekuensi kehadiran sebesar 83%. Spesies
Brachydiplax chalybea, Diplacodes trivialis, Orthetrum sabinag,
Rhodothemis rufa dan Tholymis tillarga yang ditemukan pada 4 lokasi

pengamatan dengan nilai frekuensi kehadiran sebesar 67%.
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Tabel 4.3. Hasil frekuensi kehadiran
Frekuensi

Subordo & Spesies Kehadiran (%) Kehadiran
Anisoptera

Ictinogomphus decoratus 33 Jarang
Acisoma panorpoides 50 Sedang
Brachythemis contaminata 83 Melimpah
Brachydiplax chalybea 67 Sedang
Crocothemis servilia 83 Melimpah
Diplacodes trivialis 67 Sedang
Macrodiplax cora 50 Sedang
Neurothemis feralis 33 Jarang
Orthetrum sabina 67 Sedang
Pantala flavescens 50 Sedang
Potamarcha congener 50 Sedang
Rhyothemis phyllis 33 Jarang
Rhodothemis rufa 67 Sedang
Tholymis tillarga 67 Sedang
Zyxomma obtusum 17 Sangat Jarang
Zygoptera

Agriocnemis femina 100 Melimpah
Agriocnemis pygmaea 50 Sedang
Ceriagrion praetermissum 33 Jarang
Ischnura senegalensis 83 Melimpah
Pseudagrion nigrofasciatum 17 Sangat Jarang
Pseudagrion rubriceps 33 Jarang
Copera marginipes 33 Jarang

Pada Spesies Acisoma panorpoides, Macrodiplax cora, Pantala
flavescens, Potamarcha congener dan Agriocnemis pygmaea ditemukan
pada 3 lokasi pengamatan dengan nilai frekuensi kehadiran sebesar 50%.
Spesies Ictinogomphus decoratus, Neurothemis feralis, Rhyothemis phyllis,
Ceriagrion praetermissum, Pseudagrion rubriceps dan Copera marginipes
yang ditemukan pada 2 lokasi pengamatan dengan nilai frekuensi
kehadiran sebesar 33% dan spesies dengan nilai frekuensi kehadiran

terendah adalah spesies Zyxomma obtusum dan Pseudagrion



91

nigrofasciatum yang hanya ditemukan pada 1 lokasi pengamatan dengan

nilai frekuensi kehadiran sebesar 17%.

Pada setiap spesies yang memiliki frekuensi kehadiran yang
berbeda dan tidak ditemukan pada semua lokasi pengamatan dikarenakan
setiap spesies capung mempunyai karakteristik habitat yang berbeda
dalam mendukung siklus hidup dan aktivitas dalam habitat alaminya.
Perbedaan faktor tipe habitat, kondisi vegetasi, mikroiklim dan tutupan
kanopi pada setiap lokasi penelitian menjadikan setiap spesies capung
ditemukan pada lokasi pengamatan tertentu dan tidak dijumpai pada

seluruh lokasi pengamatan.

Spesies Agriocnemis femina merupakan spesies dengan nilai
kelimpahan relatif tertinggi (Tabel 4.3) yang ditemukan pada seluruh
(enam) lokasi pengamatan. Hal ini dikarenakan pada seluruh lokasi
pengamatan terdapat habitat dengan vegetasi dan kanopi terbuka, adanya
vegetasi rerumputan dan perairan tenang, sehingga dapat mendukung
kehidupan Spesies Agriocnemis femina. Hal ini didukung oleh Setiyono et
al. (2017) dan Irawan & Rahadi (2016), yang melaporkan bahwa Spesies
Agriocnemis femina dapat dijumpai pada habitat yang memiliki vegetasi
bawah seperti rerumputan. Spesies Agriocnemis femina juga dapat
ditemukan pada habitat kolam (Setiyono et al., 2017), persawahan (Irawan
& Rahadi, 2016), rawa (Setiyono et al., 2017), danau (Baskoro et al., 2018).
Selain itu, Spesies Agriocnemis femina dapat dijumpai pada seluruh lokasi,

dikarenakan spesies Agriocnemis femina bisa ditemukan sepanjang tahun
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(Rahadi et al., 2013), sehingga tidak ada waktu atau bulan tertentu untuk

menemukan spesies ini.

Spesies Zyxomma obtusum dan Pseudagrion nigrofasciatum
merupakan spesies yang memiliki nilai Frekuensi kehadiran terendah
(Tabel 4.3) yang hanya ditemukan pada satu lokasi pengamatan. Pada
Spesies Zyxomma obtusum hanya ditemukan pada lokasi pengamatan L1.
Hal ini dikarenakan pada L1 merupakan lokasi pengamatan dengan habitat
kolam dengan terdapat berbagai pohon dan tanaman bambu, sehingga
dapat menjadi habitat alami yang cocok bagi Spesies Zyxomma obtusum.
Hal ini sesuai dengan Rahadi et al. (2013) yang melaporkan bahwa Spesies
Zyxomma obtusum dapat ditemukan pada habitat kolam dengan terdapat

pohon besar.

Sedangkan pada Spesies Pseudagrion nigrofasciatum hanya
ditemukan pada lokasi pengamatan L2. Hal ini dikarenakan pada L2 adalah
area tertutup dengan lokasi pengamatan berupa kolam yang terdapat
vegetasi bawah seperti rerumputan dan terdapat tanaman air, sehingga
pada lokasi ini menjadi habitat alami yang cocok bagi Spesies Pseudagrion
nigrofasciatum. Hal ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017) yang
melaporkan bahwa Spesies Pseudagrion nigrofasciatum dapat dijumpai
pada habitat kolam dengan terdapat tanaman di tepian atau badan air.

4.2 Struktur Komunitas
Pada enam lokasi penelitian yang telah dilakukan pengamatan, seluruh

lokasi pengamatan memiliki perbedaan faktor lingkungan dan pada setiap lokasi
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pengamatan memiliki karakteristik habitat. Hal ini menjadikan terdapatnya
perbedaan struktur komunitas capung pada seluruh lokasi pengamatan dan setiap
lokasi mempunyai komposisi jenis capung yang berbeda. Perbedaan komposisi
dan struktur komunitas capung pada suatu lokasi penelitian menandakan bahwa
setiap komunitas capung pada lokasi penelitian memiliki sifat interaksi terhadap
organisme lain seperti serangga-serangga kecil sebagai makanannya dan juga sifat
interaksi capung terhadap habitatnya. Berikut merupakan struktur komunitas dari

setiap lokasi penelitian.

a. Kolam Terbuka (L1)

Pada lokasi Kolam Terbuka (L1) ditemukan 19 spesies capung yang
masuk dalam 4 famili dengan total 351 individu, dengan rincian 13 spesies
capung (Anisoptera) dengan total 300 individu dan 6 spesies capung jarum
(Zygoptera) dengan total 51 individu (Tabel 4.1). Capung anggota Subordo
Anisoptera yang memiliki jumlah spesies dan individu yang lebih banyak
dari Subordo Zygoptera dikarenakan pada lokasi L1 memiliki area dengan
didominasi oleh habitat terbuka dengan terdapat vegetasi bawah dan
beberapa pohon, sehingga menjadi habitat yang cocok bagi capung
Subordo Anisoptera. Hal ini sesuai dengan Kalkman & Orr (2013) yang
menyatakan bahwa, anggota capung Subordo Anisoptera sering dijumpai
pada habitat terbuka untuk mencari makanan dan pada sebagian besar
anggota capung Subordo Anisoptera sering dijumpai terbang pada

intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi.
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Lokasi L1 merupakan lokasi penelitian dengan tipe habitat kolam
yang memiliki area dengan kanopi terbuka dengan terdapat berbagai
vegetasi yang mendukung keberlangsungan siklus hidup capung di habitat
alaminya. Lokasi L1 yang terbuka menjadi habitat yang cocok bagi
beberapa spesies capung, contohnya yaitu pada lokasi ini ditemukan
spesies Brachythemis contaminata, Brachydiplax chalybea, Crocothemis
servilia, Potamarcha congener, Rhyothemis phyllis dan Rhodothemis rufa.
Seluruh spesies ini merupakan jenis capung yang memiliki habitat pada
lokasi terbuka dengan intensitas cahaya matahari yang sedang hingga
cukup tinggi, khususnya pada Spesies Brachythemis contaminata yang
merupakan spesies dengan jumlah individu terbanyak pada lokasi L1
dengan total individu sebanyak 107 individu. Hal ini sesuai dengan Irawan
& Rahadi (2016) yang menyatakan bahwa Spesies Brachythemis
contaminata menyukai perairan tenang seperti kolam dengan habitat
terbuka. Spesies Brachythemis contaminata juga termasuk capung dengan
toleransi yang tinggi terhadap pencemaran atau gangguan (Kulkarni &
Subramanian, 2013). Pada beberapa spesies yang menyukai habitat
terbuka, intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi digunakan untuk

terbang, mencari makan, berjemur hingga bertengger.

Faktor vegetasi pada lokasi L1 merupakan salah satu faktor penting
sebagai penyusun habitat alami yang cocok bagi komunitas capung.
Terdapat beberapa vegetasi yang ada pada lokasi L1, diantaranya yaitu

vegetasi tanaman air, rerumputan dan vegetasi pepohonan, ketiga tipe
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vegetasi ini memiliki struktur komunitas capung yang berbeda. Pada
vegetasi tanaman air ditemukan spesies Ceriagrion praetermissum,
Pseudagrion rubriceps dan Copera marginipes. Ketiga spesies ini
merupakan anggota Subordo Zygoptera yang sering ditemukan hinggap
diatas tanaman air, khususnya Spesies Pseudagrion rubriceps yang
merupakan spesies capung jarum dengan individu terbanyak dengan total
17 individu. Hal ini dikarenakan pada lokasi L1 terdapat tanaman air yang
cukup banyak tepian badan air dengan kondisi area yang terbuka, sehingga
menjadi habitat yang cocok bagi Spesies Pseudagrion rubriceps. Hal ini
sesuai dengan Pamungkas (2016) yang menyatakan bahwa, Spesies
Pseudagrion rubriceps sering dijumpai hinggap pada tanaman air di
perairan terbuka. Pada vegetasi tanaman air juga beberapa kali dijumpai
beberapa spesies capung untuk berjemur, diantaranya yaitu Spesies

Brachythemis contaminata, Rhodothemis rufa dan Ischnura senegalensis.

Pada vegetasi rerumputan yang terdapat pada tepian dan sekitar
kolam ditemukan Spesies Orthetrum sabina, Acisoma panorpoides,
Diplacodes trivialis, Neurothemis feralis, Agriocnemis femina, Agriocnemis
pygmaea dan Ischnura senegalensis. Selain itu, pada vegetasi rerumputan
yang cukup rapat pada tepian kolam ditemukan Spesies Tholymis tillarga.
Vegetasi pepohonan yang terdapat pada lokasi L1 dapat menjadi salah satu
faktor ditemukannya spesies Ictinogomphus decoratus dan Zyxomma

obtusum pada penelitian di lokasi L1 ini.
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b. Kolam Tertutup (L2)

Pada lokasi Kolam Tertutup (L2) ditemukan 10 spesies capung yang
masuk dalam 3 famili dengan total 85 individu, dengan rincian 5 spesies
capung (Anisoptera) dengan total 30 individu dan 5 spesies capung jarum
(Zygoptera) dengan total 55 individu (Tabel 4.1). Capung anggota Subordo
Zygoptera yang mempunyai jumlah individu yang lebih banyak dari
Subordo Anisoptera dikarenakan pada lokasi L2 merupakan lokasi dengan
tipe habitat kolam yang memiliki kanopi tertutup dengan terdapat
beberapa vegetasi, sehingga dapat menjadi habitat yang cocok bagi
capung anggota Subordo Zygoptera yang ditemukan. Terdapat beberapa
anggota capung Subordo Zygoptera yang memiliki memiliki karakteristik
habitat pada lokasi yang memiliki vegetasi dan kanopi yang tertutup, hal
ini dikarenakan capung jarum Subordo Zygoptera mempunyai kemampuan
terbang yang rendah dan banyak menghabiskan waktu untuk bertengger,

sehingga tidak terlalu membutuhkan ruang terbuka untuk terbang.

Lokasi L2 merupakan kolam yang mempunyai kanopi tertutup
dengan terdapat berbagai vegetasi yang mendukung keberlangsungan
siklus hidup capung di habitat alaminya. Faktor vegetasi pada lokasi L2
merupakan salah satu faktor penyusun habitat alami bagi keanekaragaman
capung. Terdapat beberapa vegetasi yang ada pada lokasi L2, diantaranya
yaitu vegetasi pepohonan, tanaman air dan terdapat sedikit vegetasi

rerumputan pada tepian kolam. Terdapatnya beberapa vegetasi pada
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lokasi L2 yang tertutup dapat menjadi faktor ditemukannya Spesies
Tholymis tillarga, Pseudagrion nigrofasciatum, Pseudagrion rubriceps dan
Copera marginipes pada lokasi ini. Terutama Spesies Copera marginipes
yang menjadi spesies dengan jumlah individu terbanyak pada lokasi L2
dengan total sebanyak 33 individu, hal ini dikarenakan lokasi L2 memiliki
karakteristik yang cocok dengan habitat alami Spesies Copera marginipes
yaitu habitat perairan menggenang dengan kanopi tertutup dan terdapat
vegetasi yang cukup rapat. Hal ini sesuai dengan Furtado (1974) yang
melaporkan bahwa Spesies Copera marginipes sering ditemukan hinggap
pada tanaman air atau rerumputan di perairan menggenang seperti kolam.

Spesies Copera marginipes juga sering ditemukan pada habitat dengan

kanopi tertutup (Irawan & Rahadi, 2016).

Pada lokasi L2 ditemukan spesies capung yang kemungkinan
memiliki habitat pada area terbuka dan juga dapat ditemukan di habitat
tertutup yaitu Spesies Brachydiplax chalybea dan Rhodothemis rufa yang
masing-masing berjumlah 13 dan 4 individu. Hal ini dapat dikarenakan pada
lokasi L2 terdapat tanaman air yang biasa menjadi tempat hinggap kedua
spesies. Pada lokasi L2 juga dijumpai spesies capung yang sering ditemukan
pada habitat terbuka, yaitu Spesies Diplacodes trivialis, Neurothemis
feralis, Agriocnemis femina dan Ischnura senegalensis yang masing-masing
spesies hanya dijumpai 1 individu. Keempat spesies ini dapat dijumpai di
L2 yang memiliki kanopi tertutup dikarenakan terdapatnya vegetasi

rerumputan pada tepian kolam L2 yang merupakan salah satu faktor
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penyusun habitat alami keempat spesies tersebut. Keempat spesies ini juga
dapat dijumpai karena menghindari intensitas cahaya matahari berlebih.
Selain itu, Spesies Diplacodes trivialis dan Neurothemis feralis yang
merupakan anggota Subordo Anisoptera memiliki kemampuan terbang

yang cukup baik, sehingga memiliki daya jelajah yang luas.

c. Waduk Unesa (L3)

Pada lokasi Waduk Unesa (L3) ditemukan 6 spesies capung yang
masuk dalam 2 famili dengan total 190 individu, dengan rincian 3 spesies
capung (Anisoptera) dengan total 176 individu dan 3 spesies capung jarum
(Zygoptera) dengan total 14 individu (Tabel 4.1). Pada lokasi capung
anggota Subordo Anisoptera mempunyai jumlah individu yang lebih
banyak dari Subordo Zygoptera dikarenakan pada lokasi L3 mempunyai
vegetasi dan kanopi yang sangat terbuka. Selain itu, pada lokasi L3 hanya
ditemukan dua vegetasi, yaitu rerumputan pada tepian dan sedikit pohon
pada sekitar waduk. Hal ini menjadikan Capung Anisoptera mendapatkan
habitat yang sesuai dan mendukung aktivitasnya dalam mencari makan
dan berjemur, sehingga anggota Subordo Anisoptera pada lokasi ini

ditemukan dengan jumlah individu sangat melimpah.

Lokasi L3 merupakan perairan menggenang dengan tipe habitat
waduk yang terletak di tengah kawasan yang padat aktivitas manusia,
sehingga pada tepian lokasi ini ditemukan berbagai sampah plastik dan

sampah makanan. Selain itu, lokasi ini yang memiliki kondisi kanopi yang
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sangat terbuka menjadikan komposisi spesies capung yang ditemukan
pada lokasi ini tergolong dalam spesies yang mempunyai toleransi yang
tinggi terhadap perubahan kualitas lingkungan terutama kualitas air,
diantaranya yaitu Spesies Brachythemis contaminata, Brachydiplax
chalybea dan Crocothemis servilia. Spesies Brachythemis contaminata
adalah spesies yang memiliki jumlah individu terbanyak pada lokasi L3
yaitu dengan total 167 individu. Hal ini dikarenakan lokasi L3 memiliki
karakteristik habitat yang cocok dengan habitat alami Spesies
Brachythemis contaminata, yaitu habitat perairan menggenang dengan
kondisi kanopi yang terbuka. Hal ini sesuai dengan Irawan & Rahadi (2016)
yang melaporkan bahwa Spesies Brachythemis contaminata sering

ditemukan pada perairan tenang dengan area yang terbuka.

Selain habitat yang cocok, Spesies Brachythemis contaminata
memiliki jumlah individu yang sangat melimpah pada lokasi L3 juga dapat
disebabkan karena Spesies Brachythemis contaminata memiliki toleransi
yang sangat tinggi terhadap gangguan dan perubahan kualitas lingkungan
pada suatu lokasi dan juga spesies ini dapat ditemukan pada berbagai tipe
habitat. Hal ini sesuai dengan Kulkarni & Subramanian (2013) yang
melaporkan bahwa Spesies Spesies Brachythemis contaminata dapat
dijumpai pada perairan yang tercemar karena memiliki toleransi yang

tinggi terhadap gangguan.
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Pada lokasi L3 juga terdapat vegetasi rerumputan pada tepian
waduk, sehingga pada lokasi ini ditemukan Spesies Agriocnemis femina,
Agriocnemis pygmaea dan Ischnura senegalensis. Spesies Agriocnemis
femina adalah spesies dengan jumlah individu terbanyak yang ditemukan
pada lokasi L3 yaitu dengan total 8 individu. Hal ini dikarenakan pada lokasi
L3 mempunyai tipe habitat perairan menggenang dan terdapat vegetasi
rerumputan, sehingga menjadi habitat yang cocok bagi Spesies
Agriocnemis femina. Hal ini sesuai Setiyono et al. (2017) yang melaporkan
bahwa Spesies Agriocnemis femina sering dijumpai di perairan

menggenang yang memiliki vegetasi rerumputan.

d. Waduk Slamet (L4)

Pada lokasi Waduk Slamet (L4) ditemukan 17 spesies capung
dengan total 246 individu, dengan rincian 13 spesies capung (Anisoptera)
dengan total 201 individu dan 4 spesies capung jarum (Zygoptera) dengan
total 45 individu (Tabel 4.1). Komposisi spesies yang ditemukan pada lokasi
L4 terdiri dari 3 famili, yaitu Gomphidae, Libellulidae dan Coenagrionidae.
Capung Anggota Famili Libellulidae merupakan memiliki jumlah individu

terbanyak pada lokasi L4, yaitu dengan total 185 individu.

Lokasi L4 merupakan perairan menggenang tipe habitat waduk
dengan memiliki berbagai vegetasi seperti vegetasi semak, tanaman air,
rerumputan dan pepohonan. Selain itu, Lokasi L4 didominasi oleh kondisi

kanopi yang terbuka dan terdapat beberapa titik lokasi yang mempunyai
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kanopi tertutup. Pada vegetasi tanaman air dan semak yang berada di
tepian waduk ditemukan 4 spesies vyaitu Ictinogomphus decoratus,
Acisoma panorpoides, Brachythemis contaminata dan Macrodiplax cora.
Spesies Ictinogomphus decoratus yang ditemukan pada lokasi L4 memiliki
jumlah individu paling banyak dari semua lokasi (L1), yaitu dengan total 16
individu. Hal ini dikarenakan pada lokasi L4 merupakan perairan
menggenang dengan terdapat vegetasi semak pada tepiannya, sehingga
dapat digunakan Spesies Ictinogomphus decoratus untuk bertengger,
berjemur dan mencari makan. Hal ini sesuai dengan Pamungkas (2016)
melaporkan bahwa Spesies Ictinogomphus decoratus dapat dijumpai di
perairan menggenang. Spesies Ictinogomphus decoratus sering ditemukan
hinggap pada ujung dahan kering dan memiliki aktivitas berjemur pada

saat pagi menjelang siang (Rahadi et al., 2013; Setiyono et al., 2017).

Pada vegetasi rerumputan di tepi lokasi L4 ditemukan 10 spesies
yaitu Brachythemis contaminata, Crocothemis servilia, Diplacodes trivialis,
Orthetrum sabina, Pantala flavescens, Rhyothemis phyllis, Rhodothemis
rufa, Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea dan Ischnura
senegalensis. Pada lokasi L4 juga terdapat kolam di samping waduk, kolam
ini memiliki kanopi yang cukup rapat dan terdapat banyak tanaman air di
badan perairan. Oleh sebab itu, pada lokasi ini ditemukan beberapa spesies
yang memiliki karakteristik habitat pada habitat yang cukup tertutup,

spesies yang ditemukan vyaitu Brachydiplax chalybea, Potamarcha
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congener, Rhodothemis rufa, Tholymis tillarga dan Ceriagrion

praetermissum.

e. Sungai (L5)

Pada lokasi Sungai (L5) ditemukan 7 spesies capung dengan total 62
individu, dengan rincian 5 spesies capung (Anisoptera) dengan total 47
individu dan 2 spesies capung jarum (Zygoptera) dengan total 15 individu
(Tabel 4.1). Komposisi spesies yang ditemukan pada lokasi L5 terdiri dari 2

famili, yaitu Famili Libellulidae dan Coenagrionidae.

Lokasi L5 merupakan perairan mengalir tipe habitat sungai yang
memiliki kanopi yang sangat terbuka. Pada habitat yang sangat terbuka
menjadikan beberapa spesies capung tidak memiliki tempat untuk
berteduh saat kondisi intensitas cahaya matahari sangat tinggi. Sehingga
komposisi jenis capung yang ditemukan pada area terbuka sebagian besar
memiliki kemampuan adaptasi di tempat dengan intensitas cahaya
matahari yang tinggi. Pada lokasi ini terdapat 3 vegetasi yaitu rerumputan,
tanaman air dan terdapat pepohonan. Pada lokasi ini ditemukan Spesies
Brachythemis contaminata, Crocothemis servilia, Macrodiplax cora,
Orthetrum sabina, Pantala flavescens, Ischnura senegalensis dan

Agriocnemis femina.

Spesies Pantala flavescens merupakan spesies dengan jumlah
individu terbanyak yang ditemukan pada lokasi L5 dengan total 16 individu.

Hal ini dikarenakan kondisi lokasi L5 mempunyai kondisi habitat yang
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sangat terbuka, sehingga dapat menjadi habitat alami bagi spesies Pantala
flavescens untuk mencari makan dan melanjutkan siklus hidupnya. Hal ini
sesuai dengan Susanto & Bahri (2021) yang melaporkan bahwa Spesies
Pantala flavescens sering ditemukan pada habitat yang terbuka dan
memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap gangguan, sehingga spesies
ini dapat ditemukan pada daerah perkotaan. Selain itu, Spesies Pantala
flavescens merupakan spesies capung yang hidup berkoloni, sehingga
spesies ini sering ditemukan dengan jumlah yang cukup banyak. Spesies
Pantala flavescens sering ditemukan terbang secara berkoloni hingga
mencapai ratusan individu (Susanto & Zulaikha, 2021) dan mempunyai
kemampuan migrasi yang sangat jauh hingga mencapai 18000 km (Hobson

et al., 2012)

f. Area Persawahan (L6)

Pada lokasi Area Persawahan (L6) ditemukan 11 spesies capung
dengan total 94 individu, dengan rincian 10 spesies capung (Anisoptera)
dengan total 90 individu dan 1 spesies capung jarum (Zygoptera) dengan
total 4 individu (Tabel 4.1). Komposisi spesies yang ditemukan pada lokasi

L6 terdiri dari 2 famili, yaitu Famili Libellulidae dan Coenagrionidae.

Lokasi L6 merupakan lahan persawahan yang memiliki kondisi
kanopi terbuka dengan terdapat perairan menggenang berupa kolam.
Pada lokasi L6 hanya terdapat sedikit vegetasi rerumputan pada beberapa

titik lokasi dan beberapa jenis pohon di tepian kolam. Pada saat penelitian
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ini dilaksanakan, lahan persawahan belum dimanfaatkan warga untuk
bercocok tanam, sehingga pada lahan persawahan hanya tersisa tanaman
yang telah mati. Pada lokasi L6 ditemukan Spesies Acisoma panorpoides,
Brachythemis contaminata, Crocothemis servilia, Diplacodes trivialis,
Macrodiplax cora, Orthetrum sabina, Pantala flavescens, Potamarcha

congener, Rhodothemis rufa, Tholymis tillarga dan Agriocnemis femina.

Pada lokasi L6 hanya ditemukan 1 spesies capung jarum, yaitu
Spesies Agriocnemis femina dengan total 4 individu. Hal ini dikarenakan
sebagian besar capung jarum memiliki karakteristik habitat yang memiliki
vegetasi bawah sebagai habitat dari serangga-serangga kecil yang menjadi
makanannya. Selain itu, capung jarum juga memanfaatkan vegetasi untuk
berlindung dari predator. Faktor ketersediaan makanan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberadaan jenis capung jarum, hal ini
dikarenakan capung jarum memiliki kekmampuan terbang dan jelajah yang
rendah sehingga area untuk mencari makanan juga sangat terbatas.
Namun, pada lokasi L6 tidak mempunyai banyak vegetasi bawah, hanya
terdapat pada beberapa titik yang terdapat vegetasi bawah seperti
rerumputan. Sehingga pada lokasi ini masih dapat ditemukan capung

jarum walaupun hanya 1 spesies.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2 Saran

a.

a.

Berdasarkan pengamatan ditemukan 22 spesies dengan total 1028
individu dari 4 famili, vyaitu Gomphidae, Libellulidae,
Coenagrionidae dan Platycnemididae. Pada Nilai indeks
keanekaragaman menunjukkan bahwa lokasi pengamatan Kolam
Terbuka memiliki nilai keanekaragaman capung tertinggi dengan
nilai H’= 2,23. Selanjutnya yaitu pada lokasi pengamatan Waduk
Slamet dengan nilai H’= 2,05, lokasi pengamatan Area Persawahan
dengan nilai H’= 1,87, lokasi pengamatan Sungai dengan nilai H’
1,77, lokasi pengamatan Kolam Tertutup dengan nilai H’== 1,74 dan
lokasi pengamatan dengan nilai indeks keanekaragaman capung
terendah yaitu pada lokasi pengamatan Waduk Unesa dengan nilai
H’=0,55.

Struktur komunitas pada lokasi Kolam Terbuka (L1) ditemukan 19
spesies capung yang masuk dalam 4 famili dengan total 351
individu. Pada lokasi Kolam Tertutup (L2) ditemukan 10 spesies
capung yang masuk dalam 3 famili dengan total 85 individu. Pada
lokasi Waduk Unesa (L3) ditemukan 6 spesies capung yang masuk
dalam 2 famili dengan total 190 individu. Pada lokasi Waduk Slamet
(L4) ditemukan 17 spesies capung dengan total 246 individu. Pada
lokasi Sungai (L5) ditemukan 7 spesies capung dengan total 62
individu. Pada lokasi Area Persawahan (L6) ditemukan 11 spesies

capung dengan total 94 individu.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan lokasi yang lebih luas untuk

membandingkan keanekaragaman dan struktur komunitas capung di

Kecamatan Lakarsantri dengan Kecamatan yang lain.
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b. Penelitian lanjutan dapat dilaksanakan dengan waktu yang lebih lama
dan membandingkan keanekaragaman dan struktur komunitas pada

musim hujan dan musim kemarau
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